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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian 

Perspektif Islam dalam mewujudkan peserta didik yang berIman 

dan bertakwa serta berkakhlak mulia sebagai watak bangsa mustahil dapat 

dilakukan tanpa adanya perhatian terhadap dimensi spiritual peserta didik. 

Perhatian itu tentu melalui pendidikan agama. Namun persoalannya 

pendidikan agama termasuk PAI belum mampu mewujudkan tujuan yang 

diinginkan. Ketidak mampuan ini turut disebabkan oleh orientasi 

pendidikan agama yang selama ini lebih mementingkan aspek kognisi 

(kecerdasan intelektual). Akibatnya peserta didik tidak mampu menjadi 

manusia yang tawakal, tawadhu', serta shaleh secara individual dan sosial, 

sehingga seringkali muncul ketidak percayaan terhadap pendidikan agama 

dalam membentuk etika dan moral bangsa.
2
 

Beriman kepada Allah merupakan Iman yang paling tinggi 

kedudukannya dan paling mulia nilainya. Sebab seluruh kehidupan 

seorang muslim berpusar di situ dan terbentuk karenanya. Iman kepada 

Allah merupakan dasar segala prinsip di dalam sistem umum bagi 

kehidupan seorang muslim secara keseluruhan. Ketika keimanan ini sudah 

                                                     
2 Teungku Muhammad Hasby Ash Shiddieqy, Ilmu Kalam ( Bandung  Ma’arif, 2007), h.16. 
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terbangun dengan baik, maka keimanan-keimanan yang lainnya akan 

mengikut.
3
 

Seorang muslim beriman kepada Allah dalam arti, meyakini 

wujud (keberadaan) Allah yang maha suci, dan bahwa sesungguhnya 

Allah adalah sang maha pencipta langit dan bumi, maha mengetahui yang 

ghaib dan tampak. Rabb (Pencipta, Pemilik, Penguasa, Pengatur) segala 

sesuatu dan pemiliknya. Tiada tuhan (sesembahan) yang berhak disembah 

kecuali Allah, dan tiada Tuhan selain Allah (meyakini) bahwasanya Allah 

bersifat dengan segala sifat kesempurnaan, suci dari segala kekurangan.
4
 

Pembelajaran tentang Iman sangat penting disemua kalangan 

termasuk pada anak anak yang masih duduk di bangku pendidikan. 

Dengan alasan bahwa lewat pembelajaran kitab Aqidatul Awam mampu 

menjawab segala permasalahan permasalahan yang selalu ingin merubah 

tradisi atau amaliah yang selama ini dilakukan umat Islam. Kehadiran 

buku ini juga sebagai penguat dari buku-buku tentang Tauhid (ilmu kalam) 

sebelumnya. Bahasanya mudah bisa dibaca kalangan mana pun, terutama 

bagi pembaca yang ingin memahami ilmu Tauhid.
5
 

Aqidatul Awam merupakan salah satu kitab yang diajarkan di 

setiap Madrasah Diniyah. Materinya berbentuk syair atau Nazham yang 

dikarang Sayyid al-Marzuqi. Bait-bait syairnya senantiasa dilantunkan 

kalangan santri untuk dijadikan zikir. Menjelang masuk kelas dalam 

                                                     
3 Thoyib Sah Saputra, Aqidah Akhlak, Toha Putra,( Semarang,1996), h. 147-149 
4
 Thahir Bin Shaleh AL-Jazari : jawahir kalamiyah. (Surabaya Mutiara Ilmu 2014),h.8 

5 Nawawi AL Batani nuruzh dholam, syarah aqidatul awwam.(Surabaya  AL-Hikmah, 2015) 
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berjamaah maupun memulai sebuah pengajian kitab itu sendiri. Untuk 

mempermudah memahami baik kalangan santri maupun ustadz. 

Pendidikan Tauhid menyentuh segala aspek kehidupan manusia, 

baik itu pada aspek kognisinya, afeksinya dan juga psikomotoriknya. 

Pendidikan Tauhid sebagai landasan bagi pendidikan Islam juga 

mempunyai tujuan yang lebih luas yaitu bahwa pendidikan Islam harus 

mencakup segala kebutuhan hidup manusia yang tentunya didasari nilai-

nilai ketauhitan.
6
 

 Sehingga pendidikan Islam dituntut untuk melahirkan insan-

insan yang senantiasa berbuat dan bersikap dalam kebaikan pada dirinya, 

pada tuhannya, pada sesama makhluk dan pada lingkungan sebagai wujud 

konkret sebagi insan yang beriman. 

 Maka dari itu pendidikan Aqidatul sangat penting bagi 

kehidupan manusia, terutama dalam mencapai nilai-nilai akhlak yang 

luhur seperti yang dilakukan Rasulullah sebagai uswatun hasanah. Lebih 

mendalam tentang kitab Aqidatul Awam ini adalah untuk mengajarkan 

kepada setiap muslim untuk lebih mengenal tentang Rabb-nya, 

sebagaimana ia mengenal dirinya sendiri. 

Dalam bidang Aqidatul, banyak dibahas tentang keimanan dan 

hubungan seorang Abid (yang menyembah; hamba) dengan Ma’bud (Yang 

disembah  Allah Swt.) keimanan kepada Rasul-rasul Allah, Malaikat-Nya, 

Kitab-kitab-Nya, Qadla dan Qadar serta hari Kiamat. Dan salah satu kitab 

                                                     
6 Muhyidin Abdushomad, Aqidah Ahlusunnah Waljamaah; Terjemah & Syarh Aqidah al-

Awam,(Surabaya ,Mutiara Ilmu 2009), h. 1 
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kuning yang membahas. tentang Aqidatul ini adalah Aqidatul Al-Awam 

karya Sayyid Ahmad Al-Marzuki Al- Maliki, yang ditulis pada tahun 1258 

H, yang menyentuh segala aspek kehidupan manusia, baik itu pada aspek 

kognisinya, afeksinya dan juga psikomotoriknya. Pendidikan Tauhid 

sebagai landasan bagi pendidikan Islam juga mempunyai tujuan yang lebih 

luas yaitu bahwa pendidikan Islam harus mencakup segala kebutuhan 

hidup manusia yang tentunya didasari nilai-nilai ketauhidan.
7
 

 Sehingga pendidikan Islam dituntut untuk melahirkan insan-

insan yang senantiasa berbuat dan bersikap dalam kebaikan pada dirinya, 

pada tuhannya, pada sesama makhluk dan pada lingkungan sebagai wujud 

konkret sebagi insan yang berIman. 

Aqidatul Awam, yang berarti Aqidatul untuk orang-orang Awam, 

kitab ini diperuntukkan bagi umat Islam dalam mengenal ke- tauhid-an, 

khususnya tingkat permulaan (dasar). Karena itu, isi dari kitab ini sangat 

perlu dan penting untuk diketahui setiap umat Islam. Terlebih bagi mereka 

yang baru pertama mengenal Islam. 

 Aqidatul Awam ini ditulis dalam bentuk syair (Nazham). 

Didalamnya terdapat sekitar 57 bait syair yang berisi pengetahuan yang 

harus diketahui setiap pribadi muslim. Selain itu juga sebagai peletak 

pribadi paling dasar dalam berprilaku dan berkeyakinan. 

 

 

                                                     
7 Muhyidin Abdushomad, Aqidah Ahlusunnah Waljamaah; Terjemah & Syarh Aqidah al-Awam, 

(Surabaya ,Mutiara Ilmu 2009), h.1 
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B. Fokus Penelitian 

Dari latar belakang masalah tersebut, maka perlu dirumuskan 

masalah yang akan dijadikan fokus penelitian. peneliti merumuskan 

masalah penelitian dalam bentuk pertanyaan penelitian yaitu: 

1. BagaImana Pembelajaran Nilai Nilai Keimanan Melalui Kajian Kitab 

Aqidatul Awam pada peserta didik di Madrasah Diniyah  As Salafiyah 

Sreseh? 

2. BagaImana Upaya Internalisasi Nilai Nilai Keimanan Melalui Kajian 

Kitab Aqidatul Awam pada peserta didik di Madrasah As Salafiyah 

Sreseh?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui Pembelajaran Nilai-Nilai Keimanan Melalui Kajian 

Kitab Aqidatul Awam pada peserta didik di Madrasah Diniyah As 

Salafiyah Sreseh? 

2. Untuk Mengetahui Upaya Internalisasi Nilai Nilai Keimanan Melalui 

Kajian Kitab Aqidatul Awam pada peserta didik di Madrasah Diniysh 

AS  Salafiyah Sreseh? 

 

D. Menfaat Penelitian 

Adapun Manfaat yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut 
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1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan 

pengetahuan serta dapat menjadikan suatu amalan pelajaran yang 

didapat di madrasah. Disamping itu juga dapat menjadi suatu 

sumbangan pemikiran dalam rangka memperkuat terhadap nilai-nilai 

keimanan melalui kajian kitab Aqidatul Awam khususnya bagi orang 

Awam atau pemula. 

2. Secara Praktis 

a. Peserta didik. Diharapkan dapat menambah wawasan Ilmu 

pengetahuan dalam memahami kitab Aqidatul Awam 

b. Pendidik. Berguna untuk pengembangan wawasan guru dan 

meningkatkan kemampuan guru mengatasi peserta didik yang 

bermasalah dalam memahami kitab Aqidatul Awam 

c. Sekolah. Subangsih pemikiran terhadap kemajuan pendidikan di 

Madrasah Diniyah As Salafiyah Sreseh 

d. Penelitian yang akan datang. Dapat dijadikan rujukan bagi peneliti 

lain yang melakukan kajian lanjutan atau pada salah satu variable 

yang sama 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian, terdapat penelitian yang terkait 

untuk dijadikan sebagai pokok permasalahan ini yaitu melihat kedudukan 

penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Tujuan dari kajian 
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penelitian terdahulu agar fokus dan bukan mengulang dari penelitian 

sebelumnya melainkan melihat sisi lain dari penelitian ini. 

1. Skripsi Syarifatun Nurul, Mahapeserta didik jurusan Pendidikan 

Agama Islam, IAIN Salatiga, Jawa Tengah 2018, dengan judul skripsi 

“ Nilai- Nilai pendidikan Tauhid Dalam Aqidatul Awam, Karya Sayyid 

Ahmad Al-Marzuki” hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa di 

dalam, Nazham Aqidatul Awam tergantung nilai – nilai tauhid yang 

utama, diantranya tentang keimanan kepada Allah Swt. Iman kepada 

para malaikat, Iman kepada kitab-kitab Allah Swt. Iman kepada para 

Nabi dan Rasul, Iman kepada hari akhir, serta Iman kepada takdir 

Allah Swt., sebagai mana rukun Iman yang enam.
8
 

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian 

penulis, yaitu objek yang teliti adalah Nadzam Aqidatul Awam karya 

Sayyid Ahmad Al- Marzuki. Namun penelitian tersebut juga berbeda 

dengan apa yang akan diteliti saat ini, sebab penulis akan meneliti 

pokok Aqidatul yang terkandung dalam Nadzam Aqidatul Awam  

2. Skripsi Edi Riyanto STAIN Kudus 2008, “Pembelajaran Kitab 

Aqidatul Awam Pengaruhnya terhadap Internalisasi Nilai Aqidatul 

Peserta didik Kelas V MI NU Matholi‟ul Huda Bakalankrapyak 

Kaliwungu Kudus Tahun 2007/2008”
9
 Hasil penelitian menunjukkan 

                                                     
8 Syarifatun Nurul “ Nilai- Nilai Pendidikan Tauhid Dalam Aqidah Awam karya Sayyid Ahmad 

Al- Marzuki, Skripsi:( Salatiga IAIN, 2018.) 
9 Edi Riyanto “Pembelajaran Kitab Aqidatul Awam Pengaruhnya Terhadap Penanaman Nilai 

Aqidah Siswa Kelas V MI NU Matholi‟ul Huda Bakalan krapyak Kaliwungu, skripsi, (kudus 

STAIN 2008). 
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bahwa manusia sebagai makhluk Tuhan yang paling mulia dan paling 

sempurna yang ditugaskan sebagai pengatur dan pengelola alam 

seisinya, mempunyai tanggung jawab dan kewajiban-kewajiban, baik 

terhadap Tuhan, diri sendiri, terhadap sesama manusia dan masyarakat 

serta alam sekitarnya. Menghadapi era globalisasi, pendidikan 

memiliki tugas yang tidak ringan. Selain mempersiapkan peserta didik 

untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi diharapkan 

mampu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, untuk menghadapi dampak negatif dari 

perkembangan IPTEK.  

Di sinilah diperlukan pendidikan agama dalam rangka 

memperkuat keimanan dan ketaqwaan terhadadap Tuhan Yang Maha 

Esa sangat diperlukan. Hal tersebut sesuai dengan visi pendidikan 

agama di sekolah umum yaitu tentunya sosok anak didik yang 

memiliki karakter, watak dan kepribadian dengan landasan Iman dan 

ketaqwaaan serta nilai-nilai akhlak atau budi pekerti yang kokoh yang 

tercermin dalam keseluruhan sikap dan perilaku sehari-hari, untuk 

selanjutnya memberi corak bagi pembentukan watak bangsa. Dalam 

pembentukan kepribadian muslim sebagai individu diarahkan pada 

peningkatan dan pengembangan faktor dasar (bawaan) dan faktor ajar 

(lingkungan), berpedoman pada nilai-nilai keIslaman. Faktor dasar 

dikembangkan dan ditingkatkan kemampuannya melalui bimbingan 

dan pembiasaan berpikir, bersikap dan bertingkah laku menurut 
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norma-norma, sedangkan faktor ajar dilakukan dengan cara 

mempengaruhi individu dengan usaha pembentukan kondisi yang 

mencerminkan pola kehidupan yang sejalan dengan norma-norma 

Islam seperti: keteladanan lingkungan serasi. 

Tabel 1. perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

dengan peneliti terdahulu 

N0 Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk(skripsi/tesis/jurnal/dll, 

Penebit, dan Tahun Peneliti 

Metode 

Penelitian 

Tolak Ukur 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Syarifatun Nurul , Mahapeserta 

didik jurusan Pendidikan 

Agama Islam,IAIN Salatiga, 

Jawa Tengah 2018, dengan 

judul skripsi “ Nilai- Nilai 

pendidikan Tauhid Dalam 

Aqidatul Awam,Karya Sayyid 

Ahmad Al –Marzuki” 

 

 

 

 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

Metode 

penelitian 

lapangan(field 

research) 

Penelitian ini 

menggunakan 

jenis 

deskriptif 

kualitatif 

Hasil 

penelitian ini 

menjelaskan 

bahwadi 

dalam, 

nazham 

Aqidatul 

Awam 

tergandung 

nilai-nilai 

tauhid yang 

utama 
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2  Edi Riyanto STAIN Kudus 

2008, berjudul Pembelajaran 

Kitab Aqidatul Awam 

Pengaruhnya terhadap 

Internalisasi Nilai Aqidatul 

Peserta didik Kelas V MI NU 

Matholi‟ul Huda 

Bakalankrapyak Kaliwungu 

Kudus Tahun 2007/2008”.
55

 

 

 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

Metode 

penelitian 

lapangan(field 

research) 

 Penelitian ini 

menggunakan 

jenis 

deskriptif 

kualitatif 

Hasil 

penelitian ini 

menunjukkan 

untuk 

meningkatkan 

ilmu 

pengetahuan 

dan mampu 

meningkatkan 

ilmu 

keimanan dan 

ketaqwaan 

 

F. Definisi Istilah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan untuk 

menghindari kesalah pahaman judul penulis menggunakan batasan-batasan 

sebagai berikut: 

1. Internalisaasi 

secara etimologi, internalisasi  adalah suatu proses. Dalam 

kaidah bahasa Indonesia akhiran-isasi mempunyi definisi proses. 

Dalam kamus Besar bahasa Indonesia Internalisas diartikan sebagai 
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penghayatan, pendalaman, penguasaan secara mendalam yang 

berlangsung melalui binaan, bimbingan dan sebagainya 
10

 

2. Nilai-Nilai Keimanan 

Nilai adalah adalah suatu penetapan atau suatu kualitas objek 

yang menyangkut suatu jenis apresiasi atau minat. Nilai itu praktis   

dan efektif dalam jiwa dan tindakan manusia dan pelembagaan 

secara objektif didalam masyarakat.
11

. 

Sedangkan keimanan berasal dari kata Iman yang berati keyakinan 

ketetapan hati keteguhan hati
12

 

3. Kitab Aqidatul Awam 

Kitab Aqidatul Awam adalah karya Sayyid Ahmad Al-

Marzuqy. Di dalamnya membahas dasar atau pokok-pokok akidah 

Islam. Hal ini tentu sangat penting untuk dipelajari oleh seluruh umat 

Islam, khususnya kepada putra-putri kaum muslimin, baik yang berada 

di lembaga pendidikan formal maupun informal, karena mengenalkan 

dan menanamkan akidah kepada anak- anak hukumnya adalah wajib
13

. 

4. Madrasah Diniyah As Salafiyah Sreseh 

Madrasah Diniyah As Salafiyah Sreseh adalah lembaga 

pendidikannon formal yang bercirikhas agama Islam yang terletak di 

Desa Sreseh dan yang mengajarkan kitab-kitab salaf sebagai 

penunjang mata pelajaran  dalam rumpun Pendidikan Agama Islam 

                                                     
10 kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,2007),h.339  
11 Muhammad Noor Syam, Filsafat Pendidikan ,   (Surabay: Usaha, 1986) h,133 
12 A. Munir,Sudarson, Dasar –dasar  agama islam,( Jakarta 1992,) h. 7,8 
13 Nawai Al Batani: Nuruzh zhalam,(Surabaya, wali pustaka,2005) h. 4 
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G. Sistematika Pembahasan 

Tujuan peneliti memberikan sistematika pembahasan berikut ini 

adalah mempermudah dalam memahami skripsi yang akan disusun 

nantinya. Skripsi ini nanti terbagi menjadi tiga bagian. Bagian inti meliputi  

BAB I PENDAHULUAN terdiri dari: berisi pendahuluan yang 

meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, menfaat 

penelitian, Penelitian Terdahulu, definisi istilah, sistematika Pembahasan, 

BAB II KAJIAN TEORI terdiri dari: konsep Iman, macam-

macam Iman, dasar pendidikan keimanan, tujuan pendidikan keimanan, 

pokok-pokok keimanan, bioqrafi pengarang, isi nadhom Aqidatul Awam, 

BAB III METODE PENELITIAN yang berisi tentang Jenis dan 

Pendekatan, kehadiran Peneliti, lokasi penelitian, Data dan Sumber Data, 

Teknik pengumpulan Data, instrumen Peneliti, Pengecekan Keabsarahan 

Data dan Prosedur Penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN yang 

berisi tentang, paparan data, hasil penelitian 

BAB  V  PENUTUP yang berisi tentang kesimpulan.saran 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Iman 

1. Pengertian Iman 

Kata Iman di dalam Al-Qur’an digunakan untuk arti yang 

bermacam-macam. Ar-Raghib al-Ashfahani, Ahli Kamus Al-

Qur’an mengatakan bahwa  kata Iman didalam Al-Qur’an 

terkadang digunakan untuk arti Iman yang hanya sebatas di bibir 

saja padahal hati dan perbuatanya tidak berIman, terkadang 

digunakan untuk arti Iman yang hanya terbatas pada perbuatan 

saja, sedangkan hati dan ucapannya tidak berIman.
14

 

Secara bahasa, Iman berarti membenarkan (tashdiq), 

sementara menurut istilah adalah, mengucapkan dengan lisan, 

membenarkan dalam hati dan mengamalkan dalam perbuatannya. 

Adapun Iman menurut pengertian istilah yang 

sesungguhnya ialah kepercayaan yang meresap kedalam hati, 

dengan penuh keyakinan, tidak bercampur syak dan ragu, serta 

memberi pengaruh bagi pandangan hidup, tingkah laku dan 

perbuatan sehari-hari.
15

 

Iman dalam arti semata-mata ucapan dengan lidah tanpa 

dibarengi dengan hati dan perbuatan dapat dilihat dari arti QS. Al-

Baqarah, (2): 8-9, yaitu: 

                                                     
14  Ar- Raghib al- Ashfahani, Cara Cerdas Hafal Al-Qur‟an, Aqwam,( Solo, Aqwam, 2007), h., 55 
15 Thahir Bin Shaleh AL-Jazari jawahir kalamiyah(.surabaya, mutiara ilmu 2014)h,13 
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ى كىا  يُيٰدًعيوٍفى اللٌَّٰ
َۘ
لهذًيٍنى كىمًنى النهاسً مىنٍ يػهقيوٍؿي اٰمىنها بًِللًٌَّٰ كىبًِلٍيػىوًٍـ الٍْٰخًرً كىمىا ىيمٍ بِيؤٍمًنًيٍى

ٓ اىنػٍفيسىهيمٍ كىمىا يىشٍعيريكٍفى    اٰمىنػيوٍا ۚ كىمىا يُىٍدىعيوٍفى اًلْه

“Mereka menipu Allah dan orang-orang yang berIman, padahal 

mereka hanyalah menipu diri sendiri tanpa mereka sadari”. 

“Di antara manusia ada yang berkata, “Kami berIman kepada 

Allah dan hari Akhir,” padahal sesungguhnya mereka itu bukanlah 

orang-orang yang mukmin”
16

 

 

Iman adalah Tasdiq (kebenaran) di dalam hati dan di 

benarkan oleh lidah. Maksud dari pada defenisi ini ialah menerima 

segala apa yang dibawakan oleh Rasulllah dan hanya 

mengucapkan dua kalimah syahadat “Laa ilaha illallahu wa anna 

Muhammadan Rasullullah” (Tidak ada sesembahan yang hak 

kecuali Allah dan bahwa Muhammad adalah Utusan Allah)
17 

2. Macam-macam Iman 

Macam-macam Iman atau di sebut juga sebagai rukun 

Iman. Rukun Iman  itu ada enam. Allah Swt, berfirman surat An 

Nisa’ ayat 136 

                                                     
16 Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Jakarta, Yayasan Penerjemah Al-

Qur’an 2019) h, 443 
17 Nawai Al Batani:  Qotrul Ghoits,( Surabaya: cahaya iman, 2015) h,8 
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ا الهذًيٍنى اٰمىنػيوٍٓا اٰمًنػيوٍا بًِللًٌَّٰ كىرىسيوٍلوً   الهذًمٍٓ  كىالٍكًتٰبً كىالٍكًتٰبً الهذًمٍ نػىزهؿى عىلٰى رىسيوٍلوً يٰٰىٓيػُّهى

كىمىنٍ  قػىبٍلي  مًنٍ  اىنػٍزىؿى 
تًو بًِللًٌَّٰ  يهكٍفيرٍ  ۗ  كى ىِٕ

ٰۤ
  ضىلٰلن  ضىله  فػىقىدٍ  الٍْٰخًرً  كىالٍيػىوٍ ًـ كىريسيلًو كىكيتيبًو كىمىلٰ

ا  بىعًيٍدن

“ Wahai orang-orang yang berIman, tetaplah berIman kepada 

Allah, Rasul-Nya (Nabi Muhammad), Kitab (Al-Al-Qur’an) yang 

diturunkan kepada Rasul-Nya, dan kitab yang Dia turunkan 

sebelumnya. Siapa yang kufur kepada Allah, para malaikat-Nya, 

kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan hari Akhir sungguh dia telah 

tersesat sangat jauh” 
18

 

 

a. Iman kepada Allah Swt. 

Yang di maksud Iman kepada Allah Swt. adalah 

membenarkan adanya Allah Swt. dengan cara meyakini dan 

mengetahui bahwa Allah Swt wajib adanya karena dzatnya 

sendiri (Wajib Al-wujud li Dzathi), Tunggal dan Esa, Raja yang 

Maha kuasa, yang hidup dan berdiri sendiri, yang Qadim dan Azali 

untuk selamanya. Dia Maha mengetahui dan Maha kuasa terhadap 

segala sesuatu, berbuat apa yang ia kehendaki, menentukan apa 

yang ia inginkan, tiada sesuatupun yang sama dengan-Nya, dan dia 

Maha mengetahui
19

 

                                                     
18 Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Jakarta, Yayasan Penerjemah Al-

Qur’an 2019)h, 136 
19 Habib  Zain bin Ibrahim bin Sumarth, Hidayatul Thalibin fi bayan Muhimmatid din,(surabaya . 

A. Bayan. 1998.) h,113 
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Jadi Iman kepada Allah adalah mempercayai adanya 

Allah  Swt  beserta  seluruh  keAgungan  Allah  Swt  dengan 

bukti-bukti yang nyata kita lihat, yaitu dengan diciptakannya 

dunia ini beserta isinya 

b. Iman kepada Para Malaikat 

Syaikh  Hafizh bin Ahmad Hakimi mengatakan, yang di 

maksud Iman kepada malaikat adalah meyakini adanya 

malaikat, sebagai hamba Allah Swt, yang selalu tunduk dan 

beribadah.
20

 

Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, mengatakan dalam 

bukunya: malaikat adalah makhluk agung, jumlahnya banyak 

dan tak terbilang, tidak ada yang bisa menghitungnya selain 

Allah semata. Allah meciptakan mereka dari cahaya, menciptaka   

mereka   dengan   tabiat baik, tidak mengenal kejahatan dan 

mereka tidak diperintahkan atapun melakukan itu. Karena itu 

mereka taat kepada Rabb, tidak mendurhkai apapun yang 

diperintahkan, dan melakukan perintah yang disampaikan. 

Mereka bertasbih memahasucikan Allah siang dan malam tanpa 

kenal lelah, tidak jemu untuk beribadah kepada Allah ataupun 

sombong.
21

 

c. Iman kepada Kitab-Kitab Allah 

                                                     
20

 Hafidz bn Ahmad Hakami, 222Kunci Aqidah yang Lurus,( Jak-Sel, Mustaqim, 2001), h. 81 
21 Abu bakar jabir al-jazairi, Aqidatu Mu’min kupas tuntas aqidah seorang mu’min,( Solo, Daar 

An-Naba’,2014), h, 212 
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Makna berIman kepada kitab-kitab Ilahi yang 

merupakan bagian dari akidah mukmin ialah membenarkan 

secara pasti kalam khusus Allah yang diwahyukan kepada Rasul 

pilihan-Nya, kemudian disatukan dan dsusun menjadi lembaran-

lembaran atau kitab-kitab suci.  

Yang dimaksud dengan Iman kepada kitab-kitab Allah 

adalah membenarkan bahwa kitab-kitab tersebut telah 

diturunkan oleh Allah. Kitab tersebut diturunkan melalui 

firman-firman-Nya. Ada yang disampaikan secara langsung 

kepada para Rasul tanpa perantara, ada yang disampaikan 

melalui perantara malaikat, dan ada yang dia tulis sendiri
22

 

1) Iman kepada Para Rasul 

Iman kepada Rasul adalah percaya dan yakin bahwa 

Allah Swt telah mengutus para Rasul kepada manusia untuk 

memberi petunjuk kepada manusia, dan Nabi yang wajib kita 

percayai itu ada dua puluh lima. 

d. Iman kepada Hari Akhir 

Hari akhir ialah, termasuk kebangkitan (alba’ts), yaitu 

keluarnya manusia dari kubur mereka dalam keadaan hidup, 

sesudah jazad mereka dikembalikan dengan seluruh bagiannya 

seperti dulu kala di dunia.
23

 

                                                     
22

 Hafidz bn Ahmad Hakami, 222Kunci Aqidah yang Lurus,ibid, h .85 
23 Habib  Zain bin Ibrahim bin Sumarth, Hidayatul Thalibin fi bayan Muhimmatid din,(surabaya . 

A. Bayan. 1998.) h, 201 
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e. Iman kepada Taqdir (Qadha dan Qadhar) 

Iman  kepada  Qadha  dan  Qadhar  adalah  percaya 

bahwa segala hak, keputusan, perintah, ciptaan Allah Swt yang 

berlaku   pada   makhluknya   termasuk   dari   kita   (manusia) 

tidaklah  terlepas  (selalu  berlandaskan  pada)  kadar,  ukuran, 

aturan dan kekuasaan Allah Swt.
24

  

Jadi  sebagai  seorang  mu’min  kita  wajib  percaya 

kepada rukun-rukun Iman yang akan menjadi benteng yang 

kokoh dalam kehidupan kita di sunia. Dan kita memang harus 

yakin bahwa Alah Swt lah Tuhan kita, Islam sebagai agama, 

Muhammad sebagai Rasul, Al-Qur’an sebagai kitabullah dan 

petunjuk, serta kita berpegang teguh kepada agama Islam, 

berIman kepada semua yang telah diciptakan Allah Swt. 

3. Dasar Pendidikan Keimanan 

Dasar Pendidikan Keimanan Sebagai dasar pendidikan 

keimanan adalah hal-hal yang dapat meningkatkan keimanan, 

diantaranya 

a. Ilmu, yaitu dengan meningkatkan ilmu tentang mengenal Allah 

2Swt seperti makna dari nama-nama-Nya, sifat-sifat-Nya, dan 

perbuatan- perbuatan-Nya. Semakin tinggi ilmu pengetahuan 

                                                     
24  Jujun S. Suriasumarti, Ilmu dalam Perspektif, (Jakarta: Yayasan 

Obor Indonesia, 2001), h . 4 
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seseorang terhadap Allah dan kekuasaan-Nya, maka semakin 

bertambah tinggi Iman dan pengagungan serta takutnya kepada 

Allah Swt. 

b. Merenungkan ciptaan Allah, keindahannya, keanekaragaman-

Nya, dan  kesempurnaan-Nya. Maka kita akan sampai pada 

kesimpulan Siapa yang merancang, menciptakan dan mengatur 

semua ini ? Jawabannya hanya Allah 

c. Senantiasa meningkatkan ketaqwaan dan meninggalkan 

maksiat kepada-Nya.
25

 

4. Tujuan Pendidikan Keimanan. 

 Adapun tujuan pendidikan keimanan kepada Allah Swt 

adalah sebagai berikut: 

a. Hatinya tenang, tidak goyah,tidak terobang-ambing oleh ajakn 

nafsu jahat atau orang-orang yang menyesatkan.sesuai firman 

Allah dalam QS Ar Ra’du (13) ayat 28: 

نُّ الٍقيليوٍبي  ىِٕ نُّ قػيليوٍبػيهيمٍ بًذكًٍرً اللًٌَّٰ   اىلْى بًذكًٍرً اللًٌَّٰ تىطٍمى ىِٕ   الهذًيٍنى اٰمىنػيوٍا كىتىطٍمى

“ (Yaitu) orang-orang yang berIman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, bahwa hanya dengan 

mengingat Allah hati akan selalu tenteram. “
26 

 

b.  Orang yang berIman akan selalu mendapat bimbingan dari 

Allah Swt. 

                                                     
25 Thohir  bin Shaleh AL-jazari ,jawahir alamiyah, ( surabaya, AL- Mitah, 2000)h, 4 
26 Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Jakarta, Yayasan Penerjemah Al-

Qur’an 2019)h,252 
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c. Orang yang berIman akan memiliki sikap dan jiwa sosial yang 

terpuji karena Allah telah memberikan rahmat dan karunianya 

yang melimpah. 

d. Orang yang berimaan akan selalu melakukan amalan2 shaleh 

terhadap semua makhluk citaan Allah 

e. Allah akan memasukkan orang-orang yang berIman kedalam 

surga sebagai rahmatnya dan pahala atas ketaatan serta 

keatuhan selama hidup di dunia
27

 

Fungsi Iman kepada Allah Swt akan menumbuhkan sikap 

akhlak mulia pada diri seseorang. Ia akan selalu berkata benar, 

jujur, tidak sombong dan merasa dirinya lemah dihadapan Allah 

Swt serta tidak berani melanggar larangannya karena ia 

mempunyai Iman yang kokoh.
28

 

Oleh karena itu, Iman memegang peranan penting dalam 

kehidupan manusia, yakni sebagai alat yang paling ampuh untuk 

membentengi diri dari segala pengaruh dan bujukan yang 

menyesatkan. Iman juga sebagai pendorong seseorang untuk 

melakukan segala amal shalih 

f. Pokok-Pokok Keimanan  

Setiap manusia yang sepenuh hati berIman kepada 

Allah memenuhi semua perintahNya tanpa syarat. Tekad ini 

memastikan penyusunan sebentuk kesempurnaan akhlak. 

                                                     
27 Azyumardi Azra.pendidikan islam ( Jakarta, Kalimah, 2001)h., 103 
28 Sudarsono A. Munir,Dasar-Dasar Agama Islam (.Jakarta, Rineka, 1992)h, 32  
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Penaatan seksama perintah-perintah Al-Qur’an-lah yang 

menyebabkan kesempurnaan akhlak yang menjadi ciri mereka 

yang berIman sempurna. 

Manusia dapat menggapai semua sifat baik dan terpuji 

hanya dengan menuruti perintah-perintah Al-Qur’an. Dalam Al-

Qur’an, Allah memerintahkan ketakwaan, keadilan, kesabaran, 

pengorbanan, kesetiaan, pengabdian, penepatan janji, kepasrahan, 

kerendahan hatian, penenggangan, penyayang, pengasih, 

pengendalian amarah, dan banyak lagi sifat-sifat akhlak. 

Menunjukkan kesempurnaan akhlak ini sebagaImana disajikan 

dalam Al-Qur’an bergantung pada ketakutan seseorang kepada 

Allah dan karena itu mengikuti suara nuraninya. Semakin 

seseorang takut kepada Allah dan seksama mengikuti apa yang 

diserukan nuraninya, semakin patuh ia kepada perintah Allah. 

Akan tetapi, seseorang yang tidak memiliki sifat-sifat ini gagal 

menunjukkan tanggung jawab untuk hidup dengan akhlak-akhlak 

Al-Qur’an. Ia mungkin memperlihatkan sebagian sifat-sifat akhlak 

yang diridai Allah, namun, ketika menghadapi keadaan di mana ia 

merasa kepentingannya dipertaruhkan, ia mungkin menjadi orang 

yang sama sekali berbeda
29

 

Dari hari manusia dilahirkan, suara yang selalu terus-

menerus membisikkan kejahatan mengiringinya. Bisikan ini 

                                                     
29 Nawawi AL- Bantani, nuruzh zhalam,( surabaya, wali pustaka,2005) h,25 
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berasal dari hawa nafsunya. Akan tetapi, di samping suara ini ada 

suara yang tak mungkin salah yang melarang kejahatan dan 

membimbingnya ke jalan yang lurus. Suara yang memandu 

manusia pada kebenaran ini disebut “nurani”. Allah 

memperkenalkan kepada kita kedua segi diri manusia ini 

sebagaImana firman Allah berikut dalam QS: Al Syams 7-10 

اۖ  قىدٍ اىفػٍلىحى مى  اۖ  فىاىلٍْىمىهىا فيجيوٍرىىىا كىتػىقٍوٰىهى ىهى اۖ نٍ زىكٌٰ كىنػىفٍسو كهمىا سىوٌٰ ا   ىهى ىهى   كىقىدٍ خىابى مىنٍ دىسٌٰ

“dan sungguh rugi orang yang mengotorinya .sungguh beruntung 

orang yang menyucikannya (jiwa itu). lalu Dia mengilhamkan 

kepadanya (jalan) kejahatan dan ketakwaannya,” dan demi jiwa 

serta penyempurnaan (ciptaan)-nya, dan sungguh rugi orang yang 

mengotorinya”
30

 

 

g. Biografi Pengarang   

Pengarang kitab Aqidatul Awam adalah Syaikh as-Sayyid 

al-Marzuqiy, nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Muhammad 

bin Sayyid Ramadhan al- Marzuqiy al-Hasaniy wal Husainiy al-

Malikiy al-Mishriy al-Makkiy dilahirkan sekitar tahun 1205 H di 

Mesir. Sepanjang waktu beliau bertugas mengajar di Masjid 

Mekkah. Karena kepandaian dan kecerdasannya, beliau kemudian 

diangkat menjadi Mufti Mazhab Malik di Mekkah menggantikan 

Sayyid Muhammad yang wafat sekitar tahun 1261 H. Syaikh 

                                                     
30Dapertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Jakarta, Yayasan Penerjemah Al-Qur’an 

2019)h, 295 
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Ahmad al- Marzuqiy juga terkenal sebagai seorang pujangga dan 

dijuluki dengan Abu al- Fauzi.
31

 

Nazham Aqidatul Awam ini berisi tentang sifat-sifat wajib 

dan mustahil bagi Allah, sifat wajib dan mustahil bagi Rasul, 

nama-nama Nabi dan Rasul, nama-nama Malaikat dan tugas-

tugasnya. Selain itu, didalamnya juga dibahas tentang pentingnya 

mengenal nama-nama keluarga dan keturunan Nabi Muhammad 

Saw dan perjalanan hidup beliau dalam membawa ajaran Islam. 

Disebagian masyarakat, materi dari Nadzam 'AqidatulAwam ini 

dikenal dengan sebutan sifat 20.
32

 

B. Isi Nadhom Aqidatul Awam 

أي بػًاسٍمً اًلله كىالرهحٍػمىنً )أى   ( كىبًِلرهحًػيٍػمً دىائػمًً اٍلًإحٍػسىافً ُبػٍدى

Saya memulai dengan nama Allah Swt., Dzat yang maha pengasih, 

dan Maha Penyayang yang senatiasa memberikan kenikmatan tiada 

putusnya  

( اىلآخًػرً الٍبىػاقػيًٍ بًلى تَىىػوُّؿً ِفىالْىٍػمٍػديً لًله الػٍقىدًيًٍْ اٍلأىكهؿً )  

Maka segala puji bagi Allah Swt. Yang Maha Dahulu, Yang Maha 

Awal, Yang Maha Akhir, Yang Maha Tetap tanpa ada perubahan  

ا ) ػرٍمىدى ( عىلىى الػنهػبًًٌ خىيًٍْ مىنٍ قىدٍ كىحهدىاّثُيه الػصهلىةي كىالسهلىيـ سى  

Kemudian, semoga sholawat dan salam senantiasa tercurahkan pada 

Nabi sebaik-baiknya orang yang meng Esakan Allah Swt.  
                                                     
31 M. Ihya’ ulumuddin,Jelaul afwam syarah aqidatul awam,(Surabaya,Ilmu kalam, 2018)h,2 
32Thohir  bin Shaleh AL-jazari ,jawahir Kalamiyah, ( surabaya, AL- Mitah, 2000)h, 2 
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ػبًيٍلى دًيٍنً الْىٍقًٌ غىيػٍرى ميػبٍػتىدعًٍ ( ْكىآلوًً كىصىػحٍبًوً كىمىػنٍ تىػبػًعٍ ) سى  

Dan keluarganya, para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti 

jalan agama secara benar bukan orang-orang yang berbuat bid‟ah  

عٍرفًىػوٍ ) ً لًله عًشٍػريًٍنى صً ٓكىبػىعٍدي فىاعٍلىمٍ بًويجيوٍبً الٍمى فىوٍ ( مًنٍ كىاجًػبو  

Dan setelahnya ketahuilah dengan yakin bahwa Allah Swt. itu 

mempunyai 20 sifat wajib  

قػًي ) ػوٍده قىػدًيٍْه بِى ػلٍقً بًٍِلًإطٍلىؽً ٔفىاللهي مىوٍجي ( مُيىالػًفه للًٍػخى  

Allah Swt. itu Ada, Qodim, Baqi dan berbeda dengan makhlukNya 

secara mutlak  

( قىػادًرٍ ميػريًػٍده عىػالِه بًكيلًٌ شىيٍ ٕئمًه غىػنًٍِ كىكىاحًػده كىحىيٌ )كىقىػا  

Berdiri sendiri, Maha Kaya, Maha Esa, Maha Hidup, Maha Kuasa, 

Maha Menghendaki, Maha Mengetahui atas segala sesuatu  

لػًٌمي ) ػمًػيٍعه الٍبىصًػيػٍري كىالٍميتىكى عىػةه تىػنٍػتىظًمي ( لىوي صًػفىاته سى ٖسى ػبػٍ  

Maha Mendengar, Maha Melihat, Maha Berbicara, Allah Swt. 

mempunyai 7 sifat yang tersusun  

ػيىػاةه الٍعًلٍػمي كىلىهـ اسٍػتىمىرٍ ٗفػىقيػدٍرىةه إًرىادىةه سػىمٍػعه بػىصىرٍ ) ( حى  

yaitu Berkuasa, Menghendaki, Mendengar, Melihat, Hidup, 

Mempunyai Ilmu, Berbicara secara terus berlangsung  

ائػزًه بػًفىػضٍػلًوً كى عىدٍلوًً ) فًعٍلًوً َُكىجى ػٍكًػنو كى ( تىػرٍؾه لػكًيلًٌ مُي  

Dengan karunia dan keadilanNya, Allah Swt. memiliki sifat boleh 

I(wenang) yaitu boleh mengerjakan sesuatu atau meninggalkannya  
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ػلى أىنبًٍيىا ذىكًم فىػطىػانىػوٍ ) ( بًِلصًٌػدٍؽً كىالتىػبٍلػًيٍغً كىاٍلأىمىانىوٍ ُُأىرٍسى  

Allah Swt. telah mengutus para nabi yang memiliki 4 sifat yang wajib 

yaitu cerdas, jujur, menyampaikan (risalah) dan dipercaya  

ػقًٌهًمٍ مًنٍ عىرىضً ) ػائزًه فِ حى ػفًيٍفً الٍمىرىضً ُِكىجى ( بًغىيٍػرً نػىقٍصو كىخى  

Dan boleh  didalam hak Rosul dari sifat manusia tanpa menguragi 

derajatnya, misalnya sakit yang ringan  

ػتػيهيمٍ كىسىائرًً الٍمىلىئًكىوٍ ) ػلىئًكىوٍ ُّعًصٍػمى ( كىاجًػبىػةه كىفىاضىليوا الٍمى  

Mereka mendapat penjagaan Allah Swt. (dari perbuatan dosa) seperti 

para malaikat seluruhnya. (Penjagaan itu) wajib bahkan para Nabi 

lebih utama dari para malaikat  

( فىاحٍفىظٍ لًِىمٍسًػيٍى بًِيكٍمو كىاجًبً ُْكىالٍميسٍػتىحًيٍلي ضًدُّ كيلًٌ كىاجًبً )  

Dan sifat mustahil adalah lawan dari sifat yang wajib maka 

hafalkanlah 50 sifat itu sebagai ketentuan yang wajib  

لهػفو فىحىقًٌقٍ كىاغٍػتىنًمٍ ُٓتػىفٍصًيٍلي خَىٍسىةو كىعًشٍػريًٍنى لىزًٍـ ) ( كيػله ميػكى  

Adapun rincian nama para Rosul ada 25 itu  wajib diketahui bagi 

setiap mukallaf, maka yakinilah dan ambilah keuntungannya  

ػوٍدي مىعٍ ) هـ اًدٍريًٍسي نػيوٍحه ىي إًبػٍرىاىًػيٍػمي كيلٌّ ميػتػهبىعٍ ُٔىيمٍ آدى ( صىالػًحٍ كى  

Mereka adalah Nabi Adam, Idris, Nuh, Hud serta Sholeh, Ibrahim ( 

yang masing-masing diikuti berikutnya)  

اعًيٍلي  ا ) ليوٍطه كىاًسٍػمى ( يػىعٍقيوبي ييوسيػفي كىأىيػُّوٍبي احٍتىذىلُٕاًسٍحىاؽي كىذى  
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Luth, Ismail dan Ishaq demikian pula Ya'qub, Yusuf dan Ayyub dan 

selanjutnya  

( ذيك الٍكًػفٍلً دىاكيدي سيلىيٍمىافي اتهػبىعٍ ُٖشيعىيٍبي ىىاريكٍفي كىميوٍسىى كىالٍيىسىعٍ )  

Syuaib, Harun, Musa dan Alyasa', Dzulkifli, Dawud, SulaIman yang 

diikuti  

اتًِه دىعٍ غىػيهاُٗإلٍيىػاسي يػيوٍنيسٍ زىكىريًػها يَىٍيَى ) ( عًيٍسىػى كىطىػوى خى  

Ilyas, Yunus, Zakaria, Yahya, Isa dan Thaha (Muhammad) sebagai 

penutup, maka tinggalkanlah jalan yang menyimpang dari 

kebenaran  

يـ َِعىلىػيٍهًمي الصهػلىةي كىالسهػلىيـ ) ( كىآلػًهًمٍ مػىا دىامىػتً اٍلأىيػهػا  

Semoga sholawat dan salam terkumpulkan pada mereka dan keluarga 

mereka sepanjang masa  

ػلىكي الهػذًمٍ بًلى أىبو كىأيٍـ ) لىػهيمٍ ( لْى أىكٍلى لْى شيػرٍبى كىلْى نػىوٍىـ ُِكىالٍمى  

Adapun para malaikat itu tetap tanpa bapak dan ibu, tidak makan dan 

tidak minum serta tidak tidur  

ػاؿي اًسٍػرىافًيٍلي عًزٍرىائيًٍلي ِِتػىفٍػصًػيٍلي عىشٍرو مًنػٍهيمي جًبٍْيًٍلي ) ( مًػيٍػكى  

Secara terperinci mereka ada 10, yaitu Jibril, Mikail, Isrofil, dan 

Izroil  

ا ) رٍ نىكًػيػٍره كىرىقًيٍبه كىكىذى ( عىتػًيٍده مىالًكه كرًضٍوىافي احٍتىػذىلِّمينٍػكى  

Munkar, Nakiir, dan Roqiib, demikian pula „Atiid, Maalik, dan 

Ridwan dan selanjutnya  



27  

 
 

ليهىا ) تىػنٍػزيًػٍليهىا ( تػىوٍارىةي ميوٍسىى بًِلٍْيدىلِْأىرٍبىػعىػةه مًنٍ كيتيبو تىػفٍصًيػٍ  

Empat dari Kitab-Kitab Suci Allah secara terperinci adalah Taurat 

bagi Nabi Musa diturunkandengan membawa petunjuk  

ػيٍػلي عىلىى ) يًٍْ الٍمىلى ِٓزىبيػوٍري دىاكيدى كىاًنًٍْ ( عًيٍػسىى كىفيػرٍقىافي عىلىى خى  

Zabur bagi Nabi Dawud dan Injil bagi Nabi Isa dan AlQur‟an bagi 

sebaik- baik kaum (Nabi Muhammad SAW)  

لًيٍمً ) مً الٍعىلػًيٍمً ِٔكىصيحيػفي الِىٍػلًيٍلً كىالٍكى ػا كىلىيـ الػٍحىػكى ( فًيػٍهى  

Dan lembaran-lembaran (Shuhuf) suci yang diturunkan untuk 

AlKholil (Nabi Ibrohim) dan AlKaliim (Nabi Musa) mengandung 

Perkataan dari Yang Maha Bijaksana dan Maha Mengetahui 

ػقُّػوي التهسٍػلػًيٍمي كىالٍقىبػيوٍؿي ِٕكىكيػلُّ مىا أىتىى بًوً الػرهسيػوٍؿي ) ( فىحى  

Dan segala apa-apa yang disampaikan oleh  Rosulullah, maka kita 

wajib pasrah dan menerima  

ػانػي  ( كىكيلًٌ مىػا كىافى بػًوً مًنى الٍعىجىبٍ ِٖنىا بػًيػىوًٍـ آخًرو كىجىبٍ )إًيػٍمى  

Keimanan kita kepada Hari Akhir hukumnya wajib, dan segala 

perkara yang dahsyat pada Hari Akhir  

قًي الٍوىاجًبً ) ( مُهػا عىػلىى ميكىلهفو مًنٍ كىاجًبً ِٗخىاتِىةه فِ ذكًٍرً بِى  

Sebagai penutup untuk menerangkan ketetapan yang wajib, dari hal 

yang menjadi kewajiban bagi mukallaf  

( للًٍػعىالىمًػيٍػنى رىحٍػمىةن كىفيضًٌلى َّنىبػًيُّػنىا مُيىمهده قىدٍ أيرٍسًػػلى )  
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Nabi kita Muhammad telah diutus untuk seluruh alam sebagai 

Rahmat dan keutamaan diberikan kepada beliau SAW melebihi 

semua  

تىسًػبٍ ُّأىبػيوٍهي عىبٍدي اًلله عىبٍدي الٍميطهلػًبٍ ) اشًػمه عىبٍدي مىنىاؼو يػىنػٍ ( كىىى  

Ayahnya bernama Abdullah putera Abdul  Mutthalib, dan 

nasabnya bersambung kepada Hasyim putera Abdu Manaf  

ػةي السهػعٍدًيػهوٍ ِّآمًػنىةي الػزُّىٍػػريًػهوٍ )كىأيمُّػوي  لًيٍمى ( أىرٍضىػعىتٍوي حى  

Dan ibunya bernama Aminah Az-Zuhriyyah, yang menyusui beliau 

adalah Halimah As-Sa‟diyyah  

ػةى اٍلأىمًيٍػػنىوٍ ) دًيػٍنىوٍ ّّمىوٍلػدًيهي بِىػكه ( كىفىاتيػوي بػًطىػيٍػبىةى الػٍمى  

Lahirnya di Makkah yang aman, dan wafatnya di Toiybah 

(Madinah)  

نىا ) نىاّْأىتىػمه قىػبٍػلى الػٍوىحٍيً أىرٍبىعًيػٍ ػتًيٌػٍ ( كىعيػمٍػريهي قىدٍ جىاكىزى السًٌ  

Sebelum turun wahyu, nabi Muhammad telah sempurna berumur 

40 tahun, dan usia beliau 60 tahun lebih  

ػبٍ  ( ثىلثىػةه مًػنى الذُّكػيوٍرً تيػفٍهىمي ّٓػعىةه أىكٍلْىديهي فىمًػنٍػهيمي )كىسى  

Ada 7 orang putera-puteri nabi Muhammad, diantara mereka 3 

orang laki- laki, maka pahamilah itu  

يػٍنً ذىا ييػلىػقهبي ّٔقىاسًػمٍ كىعىبٍدي اًلله كىىٍوى الطهيًٌبي ) ( كىطىاىًػره بًذى  

Qasim dan Abdullah yang bergelar At-Thoyyib dan At-Thohir, 

dengan 2 sebutan inilah (At-Thoyyib dan At-Thohir) Abdullah 

diberi gelar  
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هي إبػٍرىاىًػيٍػمي مًنٍ سيػريًٌػهوٍ ) ( فىأيمُّػوي مىاريًهةي الػٍقًػبٍػطًػيهػوٍ ّٕأىتَى  

Anak yang ketiga bernama Ibrohim dari Sariyyah (Amat 

perempuan), ibunya (Ibrohim) bernama Mariyah Al-Qibtiyyah  

ػدًيٍْىوٍ ) ػذٍ بًًِمٍ كىلػًيٍجىوٍ ّٖكىغىيٍػري إبًػٍرىاىًيٍمى مًنٍ خى ( ىيمٍ سًتىػةه فىخي  

Selain Ibrohim, ibu putera-puteri Nabi Muhammad berasal dari 

Khodijah, mereka ada 6 orang (selain Ibrohim), maka kenalilah 

dengan penuh cinta  

ػري ) ثً تيػذٍكى مًػيٍعً ييذٍكىري ّٗكىأىرٍبىعه مًػنى اٍلًإنَى ( رًضٍػوىافي رىبًٌِ للًٍجى  

Selain Ibrohim, ibu putera-puteri Nabi Muhammad berasal dari 

Khodijah, mereka ada 6 orang (selain Ibrohim), maka kenalilah 

dengan penuh cinta  

ػةي الزهىٍرىاءي بػىعٍليهىا عىلًيٍ ) ػبٍطىافً فىضٍليهيمي جىلًيٍ َْفىاطًػمى ( كىابػٍنىاهُيىا السًٌ  

Fatimah Az-Zahro yang bersuamikan Ali bin Abi Tholib, dan kedua 

putera mereka (Hasan dan Husein) adalah cucu Nabi yang sudah jelas 

keutamaanya  

ػا ريقىػيهوٍ ) ػتٍ رىضًيهوٍ ُْفػىزىيػٍنىبه كىبػىعٍػدىىى ػلٍػثيػووـ زىكى ( كىأيّـُ كي  

 Kemudian Zaenab dan selanjutnya Ruqayyah, dan Ummu Kultsum 

yang suci lagi diridhoi 

تػىفىى( خييػًٌرٍفى فىاخٍتػىرٍفى النهػبًه الٍميقٍ ِْعىنٍ تًسٍعً نًسٍوىةو كىفىاةي الٍميصٍطىفىى )  

Dari 9 istri Nabi ditinggalkan setelah wafatnya, mereka semua telah 

diminta memilih syurga atu dunia, maka mereka memilih nabi 

sebagai panutan  
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ػوٍدىةي ) ( صىػفًيهػةه مىػيٍػميػوٍنىةه كى رىمٍلىةي ّْعىائًشىػةه كىحىفٍصىػةه كىسى  

 Aisyah, Hafshah, dan Saudah, Shofiyyah, Maimunah, dan Romlah 

ا جيوىيػرٍيًىوٍ ) ػؤٍمًػنًيٍى أيمهػهىاته مىرٍضًػيهوٍ ْْىًنٍده كى زىيػٍنىبه كىذى ( للًٍمي  

Hindun dan Zaenab, begitu pula Juwairiyyah, Bagi kaum 

Mu‟minin mereka menjadi ibu-ibu yang diridhoi  

ػوي كعىػبهاسه  ػٍزىةي عىمُّ ا )  حْى ػتيػوي صىػفًيهػةه ذىاتي احٍتًذىآْكىذى ( عىمه  

 Hamzah adalah Paman Nabi demikian pula „Abbas, Bibi Nabi 

adalah Shofiyyah yang mengikuti Nabi 

( مًػنٍ مىػكهةى لىيٍلن لقًيدٍسو ييدٍرىلْٔكىقػىبٍػلى ىًجٍػرىةً النهػبًًٌ اٍلًإسٍرىا )  

Dan sebelum Nabi Hijrah (ke Madinah), terjadi peristiwa Isro‟. Dari 

Makkah 

pada malam hari menuju Baitul Maqdis yang dapat dilihat  

ػلهمىإْكىبػىعٍدى إًسٍػرىاءو عيريكٍجه للًسهػمىا ) ( حىتَّه رىأىل النهػبًُّ رىبًّػا كى  

Setelah Isro‟ lalu Mi‟roj (naik) keatas sehingga Nabi melihat Tuhan 

yang berkata-kata  

( عىلىيٍوً خَىٍسنا بػىعٍدى خَىٍسًيٍى فػىرىضٍ ْٖمًنٍ غىيٍْكًىيٍفو كىانًٍْصىارو كىافػٍتػىرىضٍ )  

Berkata-kata tanpa bentuk dan ruang. Disinilah diwajibkan 

kepadanya (sholat) 5 waktu yang sebelumnya 50 waktu 

ػمٍػسىةو بًلى امٍتِىاءً ْٗلًإسٍػػرىاءً )كىبىػلهػغى اٍلأيمهػةى بًٍِ  ( كىفىػرٍضً خى  

Dan Nabi telah menyampaikan kepada umat peristiwa Isro‟ 

tersebut. Dan kewajiban sholat 5 waktu tanpa keraguan  
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يٍقه بتًىصٍػدًيٍقو لىوي ) ( كىبًِلٍعيريكٍجً الصًٌػدٍؽي كىافَى أىىٍلىوي َٓقىدٍ فىازى صًػدًٌ  

Sungguh beruntung sahabat Abubakar As-Shiddiq dengan 

membenarkan peristiwa tersebut, juga peristiwa Mi‟raj yang sudah 

sepantasnya kebenaran itu disandang bagi pelaku Isro‟ Mi‟roj  

ػذًهً عىقًيٍػدىةه مُيٍػتىصىرىهٍ ) ػهٍػلىةه مييىسه ُٓكىىى رىهٍ ( كىللًٍػعىػوىاًـ سى  

Inilah keterangan Aqidatul secara ringkas bagi orang-orang Awam 

yang mudah dan gampang  

ظًمي تلًٍكى أىحٍػمىدي الٍمىرٍزيكٍقًيٍ ) تىمًي للًصهػادًؽً الٍمىصٍديكٍؽً ِٓنَى ( مىنٍ يػىنػٍ  

Yang di nadhomkan oleh Ahmad Al Marzuqi, seorang yang 

bernisbat kepada Nabi Muhammad (As-Shodiqul Mashduq)  

ػلهمىا ) ( عىلىػى النهبًًٌ خىيًٍْ مىنٍ قىدٍ عىلهػمىآّكى الْىٍمٍديً لًله كىصىػلهى سى  

Dan segala puji bagi Allah serta Sholawat dan Salam tercurahkan 

kepada Nabi sebaik-baik orang yang telah mengajar  

( كىكيلًٌ مىػنٍ بًِىيًٍْ ىىدٍمو يػىقٍتىدًمٍ ْٓبً كىكيلًٌ ميرٍشًدً )كىاٍلآؿً كىالصهػحٍ   

Juga kepada keluarga dan sahabat serta orang yang memberi 

petunjuk dan orang yang mengikuti petunjuk  

رًيٍْى إًخٍلىصى الٍعىمىلٍ ) لٍ ( كنػىفٍعى كيلًٌ مىنٍ بًِىا قىدً اشٍػتػىغى ٓٓكىأىسٍػأىؿي الٍكى  

Dan saya mohon kepada Allah yang Maha Pemurah keikhlasan 

dalam beramal dan manfaat bagi setiap orang yang berpegang teguh 

pada Aqidatul ini  

ريًٍُيهىا ) لٍِ حىيُّ غيروٌ ( جُيىلً ٔٓأىبػٍيىاتػيهىا ) مىيٍػزه ( بػًعىدًٌ الٍْيمىلً ) ( تَى  
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Nadhom ini ada57 bait dengan hitungan abjad, tahun penulisannya 

1258 hijriah  

ةى الٍعىوىاًـ ) يٍػتػيهىا عىػقًػيٍدى ػمه يٍنً بًِلتهمىا ًـٕٓسى ( مًػنٍ كىاجًبو فِ الدًٌ  

 Aku namakan Aqidatul ini Aqidatul Awam, keterangan yang wajib 

diketahui dalam urusan agama dengan sempurna 

 

Berdasarkan beberapa nadham dalam kitab Aqidatul Awam 

yang berisikan pokok-pokok keyakinan ajaran Islam yang dijadikan 

sebagai pijakan bagi kaum muslimin dan muslimat yang menjelaskan 

tentang ilmu tauhid dan dasar-dasarnya. Ilmu tauhid ini menjelaskan 

tentang keesaan Allah dan pembuktiannya. Juga buku ini menjelaskan 

sifat-sifat Allah, atau yang disebut aqoid lima puluh. 

Aqoid lima puluh itu terdiri dari, 20 sifat yang wajib bagi 

Allah, 20 sifat mustahil bagi Allah, 1 sifat jaiz bagi Allah, serta 4 

sifat wajib bagi Rasul, 4 sifat mustahil bagi rasul dan 1 sifat jaiz 

bagi rasul. Semua merupakan isi dari ajaran yang terangkum dalam 

Aqidatul Awam.
33

 

Kewajiban mengetahui 50 keyakinan tersebut 

diperuntukkan, baik bagi laki-laki maupun perempuan yang telah 

mukallaf. Kewajiban mengetahui 50 kayakinan tersebut tak hanya 

untuk diketahui tapi juga dimengerti, sehingga umat Islam bisa 

mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat, yang hanya akan 

                                                     
33 Ahmad Marzuki Al-Maliki,aqidatul awam,( Surabaya, Mutiara Ilmu,2020)h.3 
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didapatkan oleh orang-orang yang mengamalkan ajaran Islam 

dengan baik dan benar. 

h. Metode  Pembelajaran   

Istilah metode berasal dari bahasa Yunani, yaitu 

Methodos yang berasal dari kata metadan hodos. Kata metaberarti 

memulai, sedangkan hodos berarti jalan, sehingga metode berarti 

jalan yang harus dilalui, cara melakukan suatu atau prosedur.
34

 

Menurut Muhammad Syaltut, ulama-ulama menyatakan 

bahwa metode untuk menanamkan nilai-nilai Aqidatul mereka 

mengemukakan dua syarat: Pertama, pasti kebenarannya, dan 

Kedua pasti (tegas) tujuannya. Ini berarti bahwa dalil itu benar-

benar datang dan berasal dari Rasulullah tanpa ada keraguan. 

Contoh-contohnya yang sampai kepada kita ialah ayat- ayat 

Qur‟an yang memberitakan persoalan tauhid (keesaan Tuhan), 

risalat (pengirIman Rasul-rasul), hari kiamat dan seterusnya 

pokok-pokok keagamaan.
35

 

Adapun ada beberapa metode yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran kitab Aqidatul Awam, yakni  

1) Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan cara menyampaikan 

materi ilmu pengetahuan dan agama kepada peserta didik yang 

dilakukan secara lisan. Hal ini yang perl diperhatikan oleh 

                                                     
34 Sunhaji, Strategi Pembelajaran, (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press bekerjasama dengan 

Grafindo Litera Media, 2009), h. 38 
35 Syeikh Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari‟ah Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), h,51 
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seorang guru hendaknya ceramah yang mudah diterima, isinya 

mudah dipahami, serta mampu menstimulusi pendengar 

(peserta didik) untuk melakukan hal-hal yang baik dan benar 

dari isi ceramah yang disampaikan. Secara spesifik metode 

ceramah bertujuan untuk  

a) Menciptakan landasan pemikiran peserta didik melalui 

produk ceramah yaitu bahan tulisan peserta didik sehingga 

peserta didik dapat belajar melalui bahan tertulis hasil 

ceramah. 

b) Menyajikan garis besar isi pelajaran dan 

permasalahan yang terdapat dalam isi pelajaran. 

c) Memperkenalkan hal-hal baru dan memberikan penjelasan 

secara gambling. 

2) Metode Tanya Jawab  

Metode Tanya jawab adalah mengajukan pertanyaan 

kepada peserta didik. Metode ini di maksudkan untuk 

merangsang untuk berpikir dan membimbingnya dalam 

mencapai kebenaran. Proses Tanya jawab terjadi apabila ada 

ketidaktahuan atau ketidakpahaman akan suatu peristiwa. 

Dalam proses pembelajaran, Tanya jawab di jadikan salah satu 

metode untuk menyampaikan materi pelajaran dengan cara 

guru bertanya kepada peserta didik atau peserta didik bertanya 

kepada guru. 
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Adapun tujuan metode Tanya jawab adalah : 

a) Mengecek dan mengetahui sampai sejauh mana 

kemampuan peserta didik  terhadap pelajaran yang 

dikuasainya. 

b) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengajukkan pertanyaan kepada guru tentang sesuatu 

masalah yang  belum di pahaminya. 

c) Memotivasi dan menimbulkan kompetisi belajar. 

d) Melatih peserta didik untuk berpikir dan berbicara secara 

sistematis berdasarkan pemikiran yang orisinil. 

3) Metode Tulisan 

Metode tulisan adalah metode mendidik dengan huruf 

atau simbol apapun, ini merupakan suatu hal yang sangat 

penting dan merupakan jembatan untuk mengetahui segala 

sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui. Sebelum 

menyampaikan tuntunan dengan cara-cara lain, Allah Swt 

pertama memerintahkan kepada Rasul-rasul-Nya agar 

membaca. SebagaImana firman-Nya: dalam (QS AL-„Alaq:1-5). 

يـ   نٍسىافى مًنٍ عىلىقوۚ اقًػٍرىأٍ كىرىبُّكى الٍْىكٍرى لىقى الًٍْ  خى
ۚ
 اقًػٍرىأٍ بًِسٍمً رىبًٌكى الهذًمٍ خىلىقى

 عىلهمى ا 
نٍسى الهذًمٍ عىلهمى بًِلٍقىلىمً   افى مىا لِىٍ يػىعٍلىمٍ لًٍْ

Artinya: (yaitu) Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang menciptakan manusia dari segumpal darah. 
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Bacalah dan Tuhanmulah yang paling pemurah. Yang 

mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak di ketahuinya.36”  

 

Dengan menafsirkan ayat tersebut diatas, al-Mu‟min 

al-Jamal berpendapat bahwa Allah Swt sengaja memberikan 

nikmat ilmu kepada Muhammad dan dengan mudah 

mendapatkannya hanya dengan belajar dan tulisan, maka 

seseorang akan menjadi berilmu. Dengan kata lain, Allah Swt 

menjadikan tulisan itu sebagai suatu cara, metode, dan sarana 

untuk mendapat ilmu 

4) Metode Kisah 

Al-Qur’an dan Hadits banyak meredaksikan kisah 

untuk menyampaikan pesan-pesannya. Seperti kisah malaikat, 

para Nabi, umat terkemuka pada zaman dahulu dan sebagainya, 

dalam kisah itu tersimpan nilai-nilai pedagogis-religius yang 

memungkinkan peserta didik mampu meresapinya. Pendidikan 

dengan metode ini dapat membuka kesan mendalam pada jiwa 

seseorang (peserta didik), sehingga dapat mengubah hati 

nuraninya dan berupaya melakukan hal-hal yang baik dan 

menjauhkan dari perbuatan yang buruk sebagai dampak dari 

kisah-kisah itu, apalagi penyampaian kisah-kisah tersebut di 

lakukan dengan cara yang menyentuh hati dan perasaan. 

                                                     
36 Departemen  Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya,( Jakarta, Yayasan Penerjemah Al-       

Qur‟an  2007,h ,597 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus 

intrinsik. Studi kasus intrinsik dilakukan karana meng inginkan 

pemahaman yang lebih baik pada kasus khusus yang diteliti.
37

 

Sedangkan Jenis penelitian ini adalah studi kasus 

deskriptif. studi kasus deskriptif merupakan bentuk deskripsi atau 

suatu kasus dan diharuskaan peneliti mulai dengan teori 

diskriptif.
38

 

Terkait dengan objek penelitian yang ditujukan kepada 

objek utama dari penelitian ( Madrasah Diniyah As Salafiyah 

sreseh, guru, dan peserta didik) maka jenis penelitian dari tema ini 

termasuk dalam kategori jenis penelitian kualitatif. Penjelasannya, 

sebagai penelitian kualitatif karena di dalamnya menyertakan 

unsur interpretasi terhadap data yang ditemukan di lapangan terkait 

dengan respons yang muncul dalam penelitian. Pada kategori ini 

disertakan bekal untuk menunjang dan membantu dalam aktivitas 

penelitian yaitu bekal penguasaan teori, wawasan, analisis, 

                                                     
37 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif.( Malang, LiterasiNusantra,2019)h,38-39 

38Sugiyono,MetodePenelitianKuantitatifdanR&D,(Bandung,Alfabeta,2008)h,2 
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pengamatan, dan rekonstruksi yang berkaitan dengan subjek dan 

objek yang hendak diteliti.
39

 

B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam hal ini sangatlah penting. Hal 

ini seperti dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif peneliti 

sendiri atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpulan data 

utama. Dari pengertian tadi. dalam proses penelitian ini, peneliti 

menepatkan diri sebagai instrument sekaligus pengumpulan data.
40

 

1. Bapak Moch Rizki S.Pd selaku Kepala Madrasah yang saat ini 

merupakan orang yang bertanggung jawab penuh atas segala 

aktivitas yang ada di Madrasah Diniyyah As Salafiyah Sreseh. 

Melalui ketua, peneliti memperoleh data tentang sejarah 

Madrasah Diniyyah As Salafiyah Sreseh, Visi misi, 

Internalisasi nilai-nilai Aqidatul peserta didik di Madrasah 

Diniyyah, serta keadaan dewan guru dan peserta didik di 

Madrasah Diniyyah As Salafiyah Sreseh. 

2. Bapak Misbahus Surur selaku sekertaris. Melalui sekertaris 

peneliti dapat memperoleh surat balasan dari pihak Madrasah, 

data tentang jadwal guru dalam mengajar, data santri, struktur 

organisasi Madrasah, dan dokumen-dokumen lain yang 

berkaitan dengan keperluan dalam penelitian. 

                                                     
39 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif, ibid,h.38 
40 Lexy J. Meolong , Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2018)h. 9 
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3. Ustadzah Masruroh selaku guru mata pelajaran tauhid 

sekaligus pembimbing hafalan kitab Aqidatul Awam di 

Madrasah Diniyyah As Salafiyah Sreseh Melalui guru tersebut, 

peneliti dapat memperoleh data mengenai bagaImana 

pembelajaran kitab Aqidatul Awam dalam Internalisasi nilai- 

nilai Aqidatul peserta didik. 

4. Ustadzah Musa’adah selaku guru di Madrasah As Salafiyah 

Sreseh. Melalui guru tersebut, peneliti dapat memperoleh 

data guna untuk memperkuat atau memperdalam data yang 

peneliti dapatkan. 

5. Peserta didik Madrasah Diniyyah As Salafiyah Sreseh. Dari 

sinilah peneliti mengetahui beberapa jawaban yang terkait 

dengan pembelajaran kitab Aqidatul Awam dalam Internalisasi 

nilai-nilai Aqidatul و  data guna untuk memperkuat atau 

memperdalam data yang peneliti dapatkan. 

6. Peserta didik Madrasah Diniyyah As Salafiyah Sreseh. Dari 

sinilah peneliti mengetahui beberapa jawaban yang terkait 

dengan pembelajaran kitab Aqidatul Awam dalam Internalisasi 

nilai-nilai Aqidatul. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah As 

Salafiyah Sreseh. Adapun lokasi dari penelitian ini yaitu di Jalan 
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Kyai Abd Hamid Desa Sreseh Kec. Sreseh, Kab. Sampang 

Pemilihan lokasi penelitian tersebut karena lokasi penelitian sudah 

menerapkan kajian kitab Aqidatul Awam. Yang mana kitab ini 

merupakan kitab yang wajib dipelajari bagi setiap peserta didik, 

karena kitab ini merupakan kitab dasar bagi peserta didik di 

Madrasah Diniyah As Salafiyah Sreseh. 

 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian terbagi 

menjadi yaitu primer dan sekunder.
41

 

1. Data Primer 

Sumber data primer, ialah sumber data yang diperoleh 

melalui pengamatan dan analisa terhadap pokok yang dipilih untuk 

dikaji kembali kesesuaiannya antara teks dengan realitas 

berdasarkan berbagai macam tinjauan ilmiah.
42

 

Dan dalam penelitian ini data primer yang diperoleh dari 

wawancara dan observasi. Sumber data tersebut meliputi: 

   a.)  Kepala Sekolah (melalui wawancara). 

   b) Waka bidang kurikulum (melalui wawancara). 

   c) Guru Tauhid dan guru akidah Ahlak(melalui wawancara) 

 

 

                                                     
41 Muhammad Furqon Ardiyanto, Analisis Wawancara Intorelansi Beragama(kudus, institute 

Agama Islam Negri,2019) 
42 Noeng Muhadjir: Metodologi Penelitian Kualitatif,( Yogyakarta ,Rake Sarasin, 1998), h. 24-28 
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2. Data Skunder 

Adapun data skunder dalam penelitian ini adalah 

dokumentasi hal tersebut sebagai penyempurnaan bahan penelitian 

terhadap bahasan dan pemahaman peneliti.
43

 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 

akan mendapatkan data  yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
44

. 

Mengumpulkan data merupakan suatu hal yang harus 

dilakukan untuk memberikan berbagai macam informasi tentang 

penelitian yang sedang dilakukan oleh seorang peneliti. Untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan, peneliti menggunakan berbagai 

macam teknik pengumpulan data, antara lain:  

1. Observasi 

        Observasi adalah salah satu cara untuk mengumpulkan data 

dengan proses memperhatikan atau mengamati secara akurat, mencatat 

fenomena yang muncul, dan mempertimbangkan hubungan antar aspek 

dalam fenomena tersebut.
45

  

                                                     
43

 Noeng Muhadjir: Metodologi Penelitian Kualitatif, ibid, h. 24-28 

44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktek, Edisi V,( Jakarta Rineka 

Cipta,2002) h. 194 
45Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,( Jakarta, Bumi 

Aksara, 1996) h. 54 
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Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, 

observasi dibedakan menjadi dua, yaitu observasi partisipan, dan 

observasi nonpartisipan. Dalam teknik ini penulis melakukan 

observasi non  partisipan, penulis hanya berposisi sebagai 

pengamat dan tidak mengambil bagian dalam interaksi objek 

penelitian. 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

bertujuan untuk mengamati dan memahami peristiwa secara cermat 

dan mendalam terhadap objek penelitian untuk mengetahui 

bagaImana Pembelajaran kitab Aqidatul Awam dalam Internalisasi 

nilai-nilai Aqidatul peserta didik di Madrasah Diniyyah dokumen 

terkait dengan jadwal pelajaran, data peserta didik, guru dan sarana 

pra sarana di Madrasah Diniyyah As Salafiyah Sreseh. 

2. Wawancara 

Wawancara ialah proses komunikasi atau intraksi untuk 

mengumpulkan infprmasi dengan cara Tanya jawab antara peneliti 

dengan informan atau subjek penelitian dengan kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi, wawancara bisa dilakukan tanpa tatap 

muka, yakni melalui media telokmmunikasi.
46

 

Menurut Lexy J. Moleong Wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang 

                                                     
46 Amir Hamzah:Metode Penelitian kualitatif, (Malang,Literasi Nusantra,2019) h,76 
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diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan itu.
47

 

Metode wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

terstruktur, yaitu dalam melakukan wawancara, peneliti telah 

menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang alternatif jawabannyapun telah disiapkan. 

Dalam melakukan wawancara, selain harus membawa 

instrumen sebagai pedoman untuk wawacara, maka peneliti juga dapat 

menggunakan alat bantu seperti handphone, alat perekam, serta alat 

bantu lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi 

lancar. 

Dalam hal ini, peneliti mewawancarai Bapak Moch Rizki S.Pd 

(Kepala Madrasah Ustadzah Masruroh (Guru mata pelajaran 

Tauhid/kitab Aqidatul Awam) Ustadzah Musa’adah (Guru kelas), serta 

Ulfa dan Hamidah (peserta didik Madrasah Diniyyah As  Salafiyah 

Sreseh). Sedangkan data yang dicari dan diperlukan oleh peneliti yaitu 

terkait sejarah berdirinya Madrasah, tentang hal yang berkaitan dengan 

judul peneliti, yaitu mengenai bagaImana tujuan pembelajaran Kitab 

Aqidatul Awam di Madrasah Diniyyah As  Salafiyah Sreseh, 

Rancangan dan pembagian materi di Madrasah, Standar Penguasaan 

Materi, Proses Internalisasi Aqidatul dan materi pembelajaran, hasil 

Internalisasi Aqidatul yang bersumber dari pembelajaran Kitab 

                                                     
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), h. 135 
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Aqidatul Awam, 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah sejumlah besar fakta dan data tersimpan 

dalam bahan yang berbentuk dokumentasi. sebagaian besar data yang 

tersedia adalah berbentuk surat-surat catatan harian, cendermata, 

laporan, artikel foto, dan sebagainya.
48

 

Metode dokumentasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan 

data yang bersifat dokumentatif seperti sejarah sekolah, keadaan 

geografis sekolah, struktur organisasi yang ada di Madrasah Diniyyah 

As Salafiyah Sreseh Sampang, keadaan guru, keadaan peserta didik 

beserta lingkungannya, foto-foto yang berkaitan dengan objek 

penelitian, dan lain sebagainya.
49

 

 

F. Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data sebuah penelitian yang dilakukan dengan 

berbagai metode-metode penelitian seperti observasi, wawancara, studi 

pustaka dan dokumentasi, memerlukan alat bantu sebagai instrument. 

Instrumen yang dimaksud yaitu kamera, telepon genggam, untuk 

recorder, pencil, ballapeint, buku dan buku gambar, kamera digunakan 

ketika penulis melakukan observasi untuk merekam kejadian yang 

penting pada suatu peristiwa baik dalam bentuk foto maupun video. 

Recorder digunakan untuk merekam suara ketika melakukan 

                                                     
48 Amir Hamzah:Metode Penelitian kualitatif,ibid h,78 
49

 Amir Hamzah:Metode Penelitian kualitatif,ibid, h.78-79 

 



45  

 
 

pengumpulan data, baik menggunakan metode wawancara, observasi, 

dan sebagainya. sedangkan pensil ballpoint, buku dan buku gambar, 

digunakan untuk menuliskan atau menggambarkan informasi data 

yang didapati dari narasumber. 

Instrumen yang digunakan Oleh peneliti dalam penelitian ini 

melalui wawancara/interview, oleh karena itu peneliti mempersiapkan 

beberapa pertanyaan untuk dijadikan bahan data atau sumber yang 

relevan dalam penelitian tersebut pertanyaan wawancara / interview 

ini. 

 

G. Analisis Data 

Metode analisis data adalah proses mengatur data, kualitatif bersifat 

induktif, yaitu analisis yang didasarkan pada data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan pola-pola hubungan tertentu atau menjadi 

hipotesis. mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan 

satuan uraian dasar. Tujuannya untuk menyederhanakan keseluruhan 

data yang diperoleh untuk disusun dalam uraian deskripsi sehingga 

bisa untuk dipahami dan diketahui. Langkah-langkahnya adalah.
50

 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah proses merangkum data, memilih, 

dan mengelompok-kannya ke dalam klasifikasi dan pokok-pokok 

data yang dianggap penting, untuk selanjutnya disusun secara 

                                                     
50 Amir Hamzah:Metode Penelitian kualitatif, ibid, h.80 
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sistematis sehingga akan memberi gambaran jelas terhadap hasil 

penelitian melalui data yang dirangkum, dipilih, dan 

diklasifikasikan itu. Reduksi dilakukan dengan lebih dulu 

mencermati dan mempelajari hasil data yang didapatkan mengenai 

respons yang muncul terkait dengan proses pembelajaran kitab 

Aqidatul  Awam dalam menanamkan nilai keimanan pada peserta 

didik di Madrasah Diniyah As Salafiyah Sreseh 

2. Data Display 

Data display atau display data adalah langkah analisis 

dengan mendisplay data maka akan mudah untuk memahami apa 

yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah difahami dari data yang diperoleh di Madrasah Diniyah 

As Salafiyah Sreseh. 

3. Conclusion Drawing Verification 

Conclusion Drawing/Verification adalah penarikan 

kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan 

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data bukti. Tetapi apabila 

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap-tahap awal didukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data lebih 

banyak dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.data yang 

diperoleh dari penelitian tersebut adalah berupa kata-kata. dalam 

hal ini terkait dengan nilai-nilai keimanan pada peserta didik 

Madrasah Diniyah As Salafiyah Sreseh. 

 

H. Pengecekan Keabsahan Temuan 

1. Uji Kredibilitas Data 

Pengecekan Kredibilitas data penelitian akan dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, 

triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negative dan 

membercheck dalam Sugiyono.
51

 

2. Perpanjangan pengamatan 

Perpanjangan pengamatan perlu dilakukan karena berdasarkan 

pengamatan yang telah dilakukan, dirasakan data yang diperoleh masih 

kurang memadai. Menurut Moleong perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan 

data tercapai. 

3. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan 

secara lebih mendalam untuk memperoleh kepastian data. 

Meningkatkan ketekunan dilakukan dengan membaca berbagai 

                                                     
51 Sugiyono,MetodePenelitian Kuantitatif danR&D,ibid, h.70 
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referensi baik buku maupun dokumen yang terkait dengan temuan 

yang diteliti sehingga berguna untuk memeriksa data apakah benar dan 

bisa di percaya atau tidak. 

4. Triangulasi 

Triangulasi dilakukan dengan cara triangulasi teknik, sumber 

data dan waktu. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan 

pertanyaan yang sama dengan cara yang berbeda, yaitu dengan cara 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan cara menanyakan pertanyaan yang sama kepada sumber yang 

berbeda. Sedangkan triangulasi waktu dilakukan dengan cara 

menanyakan pertanyaan pada waktu yang berbeda. Langkah-langkah 

analisis ditunjukan pada gambar berikut: 

a) Triangulasi; teknik pengumpulan data dengan beberapa 

pendekatan dan dari sumber yang sama.
52

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                     
52 Sugiyono,MetodePenelitian Kuantitatif danR&D, ibid, h. 424 
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   Kepala Madrasah  

   Kepala Madrasah     Guru Tauhid  

   Siswa  

   Observasi Partisiptif  

   Observasi Partisipatif     Observasi partisipatif  

   Dokumentasi  

Gambar .1 

Triangulasi dari Sumber yang Sama 

 

 

 

b) Triangulasi; teknik pengumpulan data dengan berbagai sumber 

yang berbeda.
53

 

Gambar .2 

Triangulasi dari Sumber yang Sama 

d) Diskusi Teman Sejawat 

Teknik ini dilakukan dengan mendiskusikan data hasil 

temuan dengan rekan-rekan sesama. Melalui diskusi ini diharapkan 

akan ada saran atau masukan yang berguna untuk proses penelitian. 

 

 

                                                     
53 Sugiyono,MetodePenelitian Kuantitatif danR&D, ibid, h. 424 
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I. Prosedur Penelitian 

Dalam Penelitian Kualitatif agar lebih terarah, penelitian ini 

dibagi dalam tiga tahapan yaitu tahap persiapan tahap pelaksanaan dan 

tahap penyelesaian data Tahap-tahap ini dapat dirinci sebagai berikut.
54

 

1) Tahap Persiapan, Meliput 

 Pengajuan judul pada dosen wali 

 Observasi lokasi penelit 

 Membuat proposal peneliti 

 Observasi Pra Penelitian 

 Menyiapkan perlengkapan penelitin 

2) Tahap pelaksana 

 Memahami latar belakang penelitian dan persiapan diri  

 Mengadakan observasi dan partisipasi 

 Melakukan wawancara kepada subjek penelitian 

 Menggali data penunjang melalui dokumen- dokumen 

 Berperan sambil mengumpulkan data 

3) Tahapa penyelesaian. 

 Menyusun kerangka hasil penelitian 

 Menyusun laporan akhir penelitian dengan selalu 

berkolsultasi kepada dosen pembingbing. 

 Ujian pertanggung jawaban hasil penelitian di depan 

dewan penguji 

                                                     
54 Winarno Surahmad, Metode penelitian ,(Jakarta: Bina Aksara, 1997), h. 132 
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 Pengandaan dan penyampaian laporan hasil penelitian 

kepada yang berwenang dan berkepentingan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Lembaga 

1. Sejarah singkat Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh   

 Madrasah Diniyah AS Salafiyah didirikan oleh Abah KH. M. 

ASNAWI MUIZ pendiri pertama Madrsah ini. Beliau adalah 

ayahanda ABUYA KH. IMAM NAWAWI ASNAWI MUIZ 

Pengasuh sekaligus pendiri Pondok Pesantren AL-HAMIDI AL-

HASANI (ALHANI) Sreseh Sampang. Atas perintah dari Waliyulloh 

Al Arif Billah Romo KH. ABDUL HAMID BIN ABDULLOH 

UMAR Pasuruan pada tahun 1980. 

 Akan tetapi keberadaanya baru diakui oleh kementrian Agama 

pada tanggal 06 September 2004. Dulu untuk dapat belajar di 

Madrasah ini sering berpindah-pindah kelas, sampek kerumah-rumah 

masyarakat. Jumlah peserta didiknya hanya beberapa saja, berawal dari 

tokoh Masyarakat yang ingin belajar ilmu Agama. 

Seiring berjalannya waktu dan bertambahnya siwa lembaga 

pendidikan ini berkembang sangat pesat jika dibandingkan dengan 

sebelumnya, karena pada saat ini pendidikanya dan sarana prasarana 

lebih lengkap dan sudah memadai. Pada tahun 1999 yang menjabat 

Kepala Madrsah ini Adalah KH. Ali Ridho dan dilanjutkan Ustadz 

Misro’i dan pada saat ini di teruskan oleh Ustadz Moh. Rizky S.Pd 
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sebagai Kepala Sekolah Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh 

Sampang Aktif sampai saat ini. 

    Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh Sampang secara 

historis lebih lama berdiri dan cukup lama mengelola pendidikan. Hal 

ini membuktikan konsistensi Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh 

dalam melayani pendidikan pada warga masyarakat dalam menuntut 

ilmu di Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh Sampang yang 

memiliki karakter tersendiri. Karna ciri khasnya, maka Madrasah 

Diniyah AS Salafiyah berupaya untuk mempertahankan lembaga demi 

terwujudnya insan yang berbudi luhur berakhlak mulia, sehingga 

Madrasah tersebut semakin maju.
55

 

2. Visi dan Misi Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh 

Visi 

”Mencetak manusia yang berilmu, beramal dan berakhlaqul 

karimah” 

Misi 

a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara 

efektif 

b. Membimbing santri untuk melaksanakan ajaran Agama 

Islam 

c. Meningkatkan kedisiplinan santri 

d. Memotivikasi santri untuk berprestasi 

                                                     
55Hasil wawancara peneliti dengan Abuya KH. Imam Nawawi Asnawi Ms, Ketua 

Pembina yayasan AS Salafiyah, wawancara pribadi, pada tanggal, 05 juni 2023 
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Tata Usaha  

Makmun Ubaidillah 

Waka Humas 

Sudarman 

Waka Kesiswaan 

Marzuki S.Pd 

Waka. Kurikulum 

Umar Riansyah S.Pd 

Pengurus 

Madrasah 

Kepala Madrasah 

Moh, Rizky S.Pd 

e. Menumbuh kembangkan semagat rasa cinta kepada 

Agama Islam 

f. Mengembangkan jiwa seni dan budaya serta 

kesetiakawanan 

g. Menumbuh kembangkan rasa cinta kebersihan, 

keindahan, keamanan. 

 

3. Struktur organisasi Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh  

Sampang. 

 

Tahun Pelajaran 2022/ 2023 Pelajaran 2022/ 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

. 

Melihat struktur organisasi Madrasah Diniyah AS Salafiyah 

Sreseh Sampang dapat dikatakan bahwa madrasah tersebut dalam 

mengelola pendidikan sudah menerapakan gaya kepemimpinan yang 

terkoordinasi antar elemen pengurus madrasah. Artinya sudah adanya 

SISWA 

Wali kelas 

Awwaliyah s/d Ustho 
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job deskripsi dalam menjalankan tugas sesuai dengan tanggung jawab 

masing- masing personalia. 

 

 

4. Data Tentang Guru/Asatid Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh

 Sampang. 2022/2023.
56

 

 

 

                                                     
56 Dikutip dari Dokumen  Madrasah Diniyah  AS Salafiyah 

 
Nama Jabatan Pendidikan Terakhir 

1 2 3 4 

1 Moh. Risky, S.Pd Kep. Sekolah S1 

2 Umar Riansyah Waka kurikulum S1 

3 Achamad Marzuqi Guru S1 

4 Masruroh Guru SMA 

5 Musa’adah Guru SMA 

6 Imam Bahrowi Wali kelas Muallimin 

7 Makmun Ubaidillah Wali kelas Muallimin 

8 M. Tholha Wali kelas Muallimin 

9 Sudarman Wali kelas Muallimin 

10 Abd Ghoffar Guru Muallimin 
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Guru dan tenaga kependidikan merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting untuk mencapai tujuan pengajaran karena gurulah 

yang secara langsung berhadapan dengan murid. 

5. Jumlah Peserta didik Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh 

Sampang Tahun Pelajaran 2022/2023 

Pada tahun pelajaran 2022/2023 lembaga pendidikan 

Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh. Mempunyai peserta didik 

berjumlah 134 orang. Untuk lebih jelas dan lengkap mengenai 

data tentang peserta didik di Madrasah Diniyah dilihat pada tabel 

dibawah ini 

 

No Kelas Lk Pr Jumlah 

1 I Awaliyah 10 15 25 

2 II Awaliyah 10 10 20 

3 III Awaliyah 13 10 23 

Jumlah 33 35 68 

4 I Ustho 8 10 18 

5  II Ustho 12 11 23 

6 III Ustho 10 15 25 

Jumlah 30 36 66 
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Jumlah seluruhnya : Peserta didik 134 

6. Sarana dan prasarana 

Bangunan Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh terletak 

diatas tanah seluas 860 m
2
 dan mempunyai luas bangunan 225 m

2
. 

ukuran bangunan untuk setiap ruang adalah 8 x 8 x 1 m
2
. Dan 

terdiri dari unit gedung sekolah terdapat halaman untuk upacara 

bendera, sedangkan untuk tempat olahraga dan tempat sepeda 

berada didepan gedung sebelah timur. Adapun rincian dari semua 

sarana sekolah dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

No Nama Ruangan Jumlah Keterangan 

1 2 3 4 

1 Ruangan Kepala Sekolah 1 Layak Pakai 

2 Ruang TU. 1 Layak Pakai 

3 Ruang kelas 6 Layak Pakai 

4 Ruang Guru/Kantor 1 Layak Pakai 

5 Kamar mandi 1 Layak Pakai 

6 Tempat parkir 1 Layak Pakai 

7 Musolla 1 Layak Pakai 
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B. Pembahasan 

1. Pembelajaran Nilai-nilai Keimanan Melalui Kajian Kitab 

Aqidatul Awam Di Madrasah Diniyah AS Salafiyah. 

a. Materi Pembelajaran 

Dalam Pembelajaran Aqidatul Awam yang menjadi 

tujuaan utamanya adalah bagaimana peserta didik atau murid 

mampu mengerti nilai-nilai ajaran Aqidatul Awam dan yang 

diajarkan dapat tertanam dalam diri peserta didik sehingga 

terjadi perubahan yang signifikan tentang pemahaman 

keimanan yang bersifat dasar. Proses pembelajaran Aqidatul 

Awam di Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh masih 

sebatas sebagai proses penyampaian pengetahuan secara 

umum, sesuai dengan perannya yang sangat penting itu guru 

mempunyai tugas-tugas pokok dalam mengolah, 

merencanakan, mengevaluasi dan membimbing kegiatan 

belajar-mengajar dengan sebaik- baiknya disamping memahami 

peserta didik dengan segala karateristik, mengetahui tujuan apa 

yang harus dicapai setelah adanya proses pembelajaran 

sehingga terjadi proses pengalaman yang baik.
57

 

Adapun materi dasar dalam pembelajaran Aqidatul 

Awam mencakup pengetahuan tentang sifat wajib Allah yang 

                                                     
57Dikutip dari kurikulum Madrasah Diniyah AS Salafiyah  Sreseh 
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berjumlah 20, sifat mustahil Allah yang berjumlah 20, sifat jaiz 

Allah yang berjumlah 1, sifat wajib bagi Rasul yang berjumlah 

4, sifat mustahil bagi Rasul yang berjumlah 4, dan sifat jaiz 

bagi Rasul yang berjumlah1, atau yang dikenal dengan Aqaid 

50. 

Menurut waka kurikulum menegaskan bahwa: 

 

“menurut saya program pendidikan Madrasah memang 

harus memiliki kurikulum pembelajaran yang baik, terkait 

dengan penerapan sistem pembelajaran. Untuk di Madrasah 

Diniyah AS Salafiyah Sreseh sistem yang diterapkan memiliki 

beberapa target yaitu: pertama adanya tujuan pembelajaran 

yang jelas. Kedua adanya metode dan teknik-teknik pengajaran 

yang baik dan diterapkan secara berkesinambungan dengan 

berbagai inovasi dan evaluasi. Ketiga adanya materi dan bahan 

ajar yang representatif dan sesuai tujuan pembelajaran. 

Keempat Tersedianya alat bantu atau media pembelajaran yang 

memadai. Kelima adanya guru yang ahli dibidang Aqidatul 

Awam, nah itulah yang manjadi target kami pak.
58

 

 

Pada dasarnya, klasifikasi jenjang pendidikan yang 

ditentukan sebuah lembaga pendidikan bersifat kondisional 

dan institusional (bergantung pada keadaan dan kebijakan 

lembaga). Namun secara umum, jenjang pendidikan yang 

digunakan dalam penerapan pembelajaran Aqidatul Awam 

menurut  guru Aqidatul Awam menjelaskan bahwa. 

“Diawal mereka harus tau dulu mengenai ruang lingkup 

Aqidatul Awam, ibaratnya mereka mau makan atau mau jalan. 

                                                     
58Hasil wawancara dengan Umar Iyansyah, Waka Kurikulum, wawancara pribadi, 

Sampang, pada tanggal 07 Juni. 2023 
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Misalnya kalau pengen makan pisang jadi mereka harus tau 

manfaat dari itu, misalnya memberikan kesehatan atau 

sebagainya. Setelah kita memberikan pemahaman mengenai 

ruang lingkup dari Aqidatul Awam tersebut, muailah secara 

perlahan kita masuki dunia mereka, kemudian kita bawa 

mereka ke dunia kita, barulah setelah itu maka kita hantarkan 

mereka. Ini berarti bahwa tidak ada pembatas antara guru dan 

peserta didik. Ketika mengantarkan kita kedunia mereka itulah 

seorang guru harus menjadi teladan yang akan mempengaruhi 

kehidupan peserta didik.
59

 

 

Lebih lanjut guru Aqidatul Awam menjelaskan bahwa: 

“terkadang saya juga mengajak mereka bernyanyi, 

mengajari mereka materi dengan tepukan misalnya pada saat 

belajar mengenai malaikat-malaikat Allah, dengan itu mereka 

tampak lebih senang dan semangat beajarnya, sehingga mereka 

tidak merasa bosan dalam belajar.
60

 

 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, syarat utama 

yang harus dipenuhi oleh para pengelola lembaga pendidikan, 

baik formal, non formal maupun informal. Dalam menerapkan 

Pembelajaran Aqidatul Awam adalah memiliki perencanaan 

pendidikan yang matang dan strategis. 

b. Metode Pembelajaran 

Adapun metode-metode yang digunakan dalam mengajarkan 

Aqidatul Awam di Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh adalah 

sebagai berikut: 

1) Metode ceramah 

2) Metode tanya jawab 
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3) Metode hafalan ayat-ayat atau hadist. 

4) Metode diskusi 

5) Metode kontekstual 

6) Metode resitasi atau tugas 

Sedangkan pelaksanaan PBM (Proses Belajar 

Mengajar) Aqidatul                  Awam di Madrasah Diniyah AS Salafiyah 

Sresehadalah sebagai berikut: 

1) Kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti pelajaran  

Aqidatul Awam. 

2)  Adanya tugas-tugas dari guru Aqidatul Awam yang 

diberikan kepada peserta didik baik secara individu 

maupun kelompok. 

3) Adanya perasaan pada diri peserta didik untuk memiliki 

pengetahuan dan menguasai pelajaran Aqidatul Awam 

serta dapat mempratikkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun yang sering digunakan dalam pembelajaran 

Aqidatul Awam adalah metode kontekstual, karena melihat 

kondisi peserta didik lebih cenderung  mampu memahami 

materi pelajaran dengan metode tersebut dibanding dengan 

menggunakan metode lain atau lebih senag dengan model 

tematik. Sebagaimana guru Aqidatul Awam menjelaskan 

bahwa. 

“metode kontekstual itu kan apa yang mau kita 
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bicarakan kita gambarkan pada dunia yang lebih luas, supaya 

mereka tidak hanya mempelajari secara konteks saja. 

Memeang secara konsep mereka harus paham latar 

belakangnya apa, ruanglingkupnya apa, manfaatnya apa, lalu 

kita ajak mereka jalan-jalan. Pada dasarnya saya ini tidak 

begitu fanatik terhadap sebuah metode, tapi jika berbicara 

mengenai pendekatan kontekstual saya rasa banyak sekali 

strategi belajar yang menurut saya cukup sesuai dengan situasi 

dan kondisi yang ada, terkadang saya juga sering melakukan 

penggabungan antara strategi yang satu dan yang lain sehingga 

peserta didik itu benar-benar paham nantinya.
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Guru Aqidatul Awam menjelaskan bahwa: 

 

“Dalam menciptakan suasana yang menggairahkan, 

kami berusaha untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah 

penataan ruang kelas, emosi dalam belajar, menjalin rasa 

simpati dan saling pengertian dan keriangan peserta didik.
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c. Media Pembelajaran  

1)   Pemilihan Media (media selectian) 

  

Merupakan untuk mengindefikasi media 

pembelajaran  yang relevan dengan karakteristik materi. 

Media yang dipilih untuk menyesuaikan analisis konsep dan 

analisis tugas. Pelaksanaannya tidak membutuhkan alat 

perlengkapan. Selain dilaksanakan dalam sebuah kelompok 

juga dilaksanakan secara individu. Keunggula media 

hafalan antra lain: 
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a)  Mempermudah dalam menghafalan bait-bait nadhom. 

b) Mendorong dalam pemahaman dan tindakan. 

c) Hemat tenaga dan waktu.  

d) Tidak hanya berkaitan dengan aspek lahiriah tetapi juga 

bathiniyah.  

e) Dalam sejarah tercatat sebagai metode yang paling 

berhasil dalam pembentukan keperibadian.
63

 

2. Internalisasi Nilai-nilai Keimanan Melalui Kajian Kitab 

Aqidatul Awam Di Madrasah Diniyah AS Salafiyah. 

a. Transformasi Nilai 

Menurut Muhaimin dalam proses internalisasi yang di 

kaitkan dengan pembinaan peserta didik. Tahap ini merupakan 

komunikasi verbal tentang nilai, pada tahap ini guru sekedar 

menginformasikan nilai-nilai yang baik dan yang kurang baik 

kepada peserta didik, yang semata-mata merupakan 

komunikasi verbal tentang nilai.
64

 

Berdasarkan teori di muka transformasi nilai kajian 

kitab Aqidatul Awam ialah dengan cara menyampaikan isi 

dalam kitab Aqidatul Awam bukan hanya tentang sifat wajib 

bagi Allah saja, melainkan jumlah putra-putri Rasul yang 

tercantum di nadhom Aqidatul Awam. 

b. Transaksi Nilai 
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Tahapan ini merupakan tahapan nilai dengan jalan 

komunikasi dua arah atau interaksi antar peserta didik dengan 

guru bersifat timbal  balik.
65

 

Maksud teori di muka tahapan ini guru tidak hanya 

menyajikan informasi nilai-nilai keimanan saja, tetapi juga 

mempengaruhi nilai peserta didik untuk terlibat dalam 

melaksanakna dan memberikan contoh dan diminta 

memberikan respon yang sama, yakni menerima dan 

mengamalkan nilai tersebut. 

c. Transinternalisasi Nilai 

Tahap ini merupakan tahap yang jauh lebih dalam dari 

pada sekedar transaksi. Dalam tahap ini guru dihadapan 

peserta didik bukan lagi sosok fisiknya (guru pemberi contoh), 

melainkan sikap mentalnya (guru sebagai contoh 

kepribadiannya).
66

 

Dari beberapa difinisi di atas apat disimpulkan bahwa 

Internlisasi sebagai proses penanaman Nilai kedalam jiwa 

manusia sehingga muncullah sebuah sikap dan prilaku yang di 

tampakkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai yang 

diinternalisasikan merupakan nilai yang sesuai dengan norma 

atau aturan-aturan yang berlaku di masyarakat. 
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3. Faktor-faktor Pendukung dan Penghambat Internalisasi Nilai-

nilai Keimanan Melalui Kajian Kitab Aqidatul Awam Di 

Madrasah Diniyah AS Salafiyah. 

a. Faktor Internal 

Faktor yang di alami oleh peserta didik, misalnya 

adanya gangguan fisik dan psikologi pada peserta didik, hal itu 

sangat mengganggu kenyamanan belajar peserta didik  

sehingga peserta didik tidak mampu menghasilkan 

pembelajaran yang maksimal, juga ada faktor yang lainnya 

seperti namanya insting (naluri), adat/kebiasaan, faktor 

keturunan (wirotsah), faktor keinginan dan faktor batin atau 

suara hati.
67

 

b. Faktor Eksternal 

Faktor yang disebabkan oleh peserta lingkungan di 

antaranya adalah lingkungan keluarga, lingkungan sekolah 

maupun lingkungan masyarakat. 

1) Lingkungan keluarga 

Keluarga merupakan lingkungan utama bagi anak, 

oleh karena itu pertama orang tua dalam mengembangkan 

kesadaran beragama anak sangat dominan. Orang tua 

mempunyai kewajiban memberikan pendidikan agama 

kepada anak dalam upaya menyelamatkan mereka dari siksa 
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api neraka.
68

 

2)   Lingkungan sekolah 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal 

yang mempunyai proqram yang sistematik dalam 

mengembangkan pemahaman, pembiasaan, mengamalkan 

ibadah atau akhlaq yang serta sikap apresiatif terhadap 

hukum-hukum agama. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh sekolah adalah menyelenggarakan kegiatan 

keagamaan bagi peserta didik di sekolah.
69

 

3)  Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan masyarakat inibadalah interaksi sosial 

dan sosiokultural yang potensi berpengaruh terhadap fitrah 

beragama anak. Dalam masyarakat, anak atau remaja 

melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya atau 

dengan anggota masyarakat lain. Apabila teaman 

sepergaulan itu menampilkan prilaku yang sesuai dengan 

nilai-nilai agama, maka anak tersebut cenderung berakhlaq 

mulia. Begitu juga sebaliknya, jika teman menunjukkan 

kebobrokan moral, maka anak cenderung akan terpengaruhi 

dengan temannya. Hal ini terjadi apabila anak tersebut 

kurang mendapat bimbingan agama dari orang tuannya.
70
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian mengenai Internalisasi Nilai-nilai 

keimanan melalui kajian kitab Aqidatul Awam pada peserta didik 

Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh Sampang sebagai berikut; 

1. Pembelajaran Kitab Aqidatul Awam Karya Asy-Syeikh Ahmad Al-

Marzuqi Al-Maliki di Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh 

Sampang Tahun Pelajaran 2022/2023 adalah proses pembelajaran 

Aqidatul sebagai proses penyampaian pengetahuan secara umum 

dengan membatasi dengan ruang lingkup pembelajaran kitab 

Aqidatul Awam. Hal itu dilakukan untuk memudahkan guru dalam 

menerapkan metode dan strategi pembelajaran yang hendak 

diterapkan dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu 

penentuan metode dan strategi pembelajaran kitab Akidatul Awam 

ditentukan terlebih dahulu ruang lingkup dan tujuan pembelajaran 

Aqidatul Awam di Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh 

Sampang. 

2. Upaya Internalisasi Nilai-nilai Keimanan Melalui Pembelajaran 

Kitab Aqidatul Awam karya Asy-Syeikh Ahmad Al-Marzuqi Al-

Maliki di Madrasah Diniyah AS Salafiyah Sreseh Sampang Tahun 

Pelajaran 2022/2023 yang diterapkan adalah pembelajaran 

Aqidatul Awam dengan strategi pendekatan kontekstual. Hal ini 
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dilakukan guru Aqidatul Awam agar siswa lebih mudah mencerna 

materi pembelajaran yang diajarkan, kareana pembelajaran 

Aqidatul Awam secara materi sangatlah kompleks Mampu 

mengaplikasikan keimanan siswa kepada Allah atau yang dikenal 

dengan istilah rukun Iman yaitu: Iman Kepada Allah, Iman 

Kepada Kitab Allah, Iman Kepada Malaikat Allah, Iman Kepada 

Rasul Allah, dan Iman Kepada Qadla dan Qadar Alloh. Sehingga 

yang diharapkan dalam pengetahuan keimanan tersebut Mampu 

mengaplikasikan keimanan dalam kehidupan sehari-hari, Mampu 

menerapkan keimanan dalam berperilaku, dan Mampu menerapkan nialai 

keimanan dalam kegiatan di sekolah, di rumah dan di lingkungan 

sekitar. 

B. Saran 

 Setelah menyimpulkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti, berikut ini merupakan saran-saran yang sekiranya hal 

ini dapat bermanfaat dan kemudian dapat dijadikan bahan evaluasi 

untuk kedepannya terutama untuk pihak sekolah serta untuk diri 

pribadi peneliti. 

1. Bagi Madrasah Diniyyah AS Salafiyah Sreseh Sampang di 

harapkan bagi pihak sekolah untuk senantiasa memberikan  

dukungan, motivasi, dan bimbingan kepada para guru agar proses 

pembelajaran semakin baik, sehingga dapat meningkatkan kualitas 

Aqidah yang baik maupun pembelajaran yang lainnya. 
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2. Kepada guru kelas, hendaknya senantiasa meningkatkan nilai 

Aqidah dan kompetensinya sehingga dapat berinovasi dalam 

pencapainya tujuan pembelajaran yang inovatif, serta dapat lebih 

mengupdate dalam menggunakan metode pembelajaran. Karena 

mengingat peserta didik lebih cepat menangkap materi apabila 

guru dalam menerapkan metode pembelajaran dengan selalu 

mengupdate metode pembelajaran yang menarik. Kemudian harus 

selalu berusaha semaksimal mungkin dalam melakukan proses 

pengajaran didalam kelas dan menumbuhkan semangat peserta 

didik untuk terus belajar mengaji. 

3. Bagi Peserta didik 

Untuk seluruh peserta didik khususnya yang ada di Madrasah 

Diniyyah AS Salafiyah Sreseh, diharapkannya selalu semangat 

dalam mencari ilmu. Terutama dalam belajar ilmu keagamaan, 

karena dengan belajar ilmu keagamaan akan membawa peserta 

didik  kepada  kehidupan yang  selalu merasa dilindungi oleh 

Allah Swt. 
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